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MOTTO 

Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. Tetapi 

boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu , padahal itu baik bagimu dan  

boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu.  

Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui  

(Terjemahan QS. Al-Baqarah: 216)1 

 

“Wahai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah (berita) tentang Yusuf dan 

saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.  

Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah,  

hanyalah orang-orang  yang kafir." 

(Terjemahan QS. Yusuf: 87) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

1 Syaikh Muhammad Ali Ash-shabuni dan Imam Jalaluddin As-Suyuti. 2018.  

Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir. Bandung: Penerbit Jabal  
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RINGKASAN 

Etnopedagogi Tradisi Lisan Basanan Suku Osing di Kecamatan Glagah 

Kabupaten Banyuwangi dan Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer; 

Amalia Wahyu Ning Istiqomah; 160210103026; 2020; 162 halaman; Program 

Studi Pendidikan Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

Etnopedagogi sebagai praktik pendidikan berbasis kearifan lokal dalam 

berbagai ranah serta menekankan pengetahuan atau kearifan lokal sebagai sumber 

inovasi dan keterampilan yang dapat diberdayakan demi kesejahteraan 

masyarakat, sebagaimana dalam budaya Osing. Osing merupakan salah satu 

kekayaan kebudayaan Jawa Timur. Secara administrartif suku Osing 

(Osing) bertempat tinggal di kabupaten Banyuwangi, suku Osing memiliki banyak 

kekayaan budaya, salah satunya adalah budaya tradisi lisan yang banyak 

mengandung unsur pedagogis di dalamnya. Tradisi lisan sendiri merupakan segala 

wacana yang di ungkapkan berupa lisan yang beraksara atau sebagai sistem 

wacana yang bukan aksara. Tradisi Lisan Basanan menjadi pedoman utama 

masyarakat Osing dalam menjaga generasi mudanya agar tetap berada di dalam 

koridor adat-istiadat suku Osing. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui apa saja Tradisi Lisan 

yang memiliki nilai Etnopedagogi yang digunakan oleh orang tua masyarakat 

suku Osing di Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi dalam mendidik 

anaknya; 2) Untuk mengetahui dan menganalisis apa saja nilai Etnopedagogi pada 

Tradisi Lisan orang tua masyarakat suku Osing di Kecamatan Glagah Kabupaten 

Banyuwangi; dan 3) mengetahui hasil uji validasi buku Ilmiah Populer mengenai 

kajian Etnopedagogi Tradisi Lisan Basanan Suku Osing di Kecamatan Glagah 

Kabupaten Banyuwangi. Jenis penelitian ini adalah penelitian adalah penelitian 

deskriptif analitif dengan metode penggalian survei yang menggunakan Teknik 

wawancara semi structural dengan menggunakan tipe pertanyaan open-ended 

yang dikombinasikan dengan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 
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tiga desa dan 1 kelurahan di Kecamatan Glagah, yaitu Desa Kemiren, Desa 

Olehsari, Desa Glagah dan Kelurahan Bakungan. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dengan menggunakan Teknik Purposive Sampling dan 

Snowball Sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

Teknik 1) Wawancara; 2) Observasi; dan 3) Dokumentasi. Data disajikan dalam 

bentuk deskriptif kualitatif secara menyeluruh dari hasil observasi dan wawancara 

berupa kalimat dan Bahasa yang mudah dipahami. 

Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi ini; Jenis tradisi lisan yang 

mengandung nilai pedagogis pada suku Osing di Kecamatan Glagah Kabupaten 

Banyuwangi berupa Basanan. Basanan dalam arti Indonesianya berupa pantun. 

Tradisi lisan Basanan yang mengandung nilai pedagogis pada suku Osing di 

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi terdiri dari 3 kategori yakni nilai 

pedagogis spiritual, sosial dan sekolah. Tradisi lisan basanan yang mengandung 

nilai pedagogis terdiri dari 25 basanan. Denan rincian 11 Basanan mengandung 

nilai spiritual. 13 Basanan mengandung nilai sosial. Serta 1 Basanan yang 

mengandung nilai pedagogis sekolah 

Hasil penelitian disusun menjadi buku ilmiah popular yang telah divalidasi 

oleh 3 validator, terdiri dari  1 (dosen Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Jember), 1 validator ahli media (dosen Pendidikan 

Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember), dan 1 

validator masyarakat (salah satu tetuah adat suku Osing di Desa Kemiren 

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi). Berdasarkan hasil validasi buku 

ilmiah popular, diperoleh skor validasi dari ahli materi sebesar 84,28%, skor 

validasi dari ahli media sebesar 88%, skor dari masyarakat sebesar 94%. 

Berdasarkan hasil validasi diperoleh kesimpulan bahwa buku ilmiah popular yang 

berjudul “Etnopedagogi Basanan Suku Osing di Kecamatan Glagah” sangat layak 

untuk digunakan. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada setiap zaman memiliki pola pendidikan yang berbeda-beda dalam 

mendidik anaknya, sehingga setiap zaman memiliki cara tersendiri untuk 

mengajarkan pembelajaran kepada generasi mudanya. Zaman sebelum Masehi 

tidak mengenal cara pendidikan secara formal seperti zaman sekarang yang 

berupa Sekolah. Selain itu, zaman dahulu juga tidak terfasilitasi oleh tekhnologi 

seperti zaman sekarang tetapi tidak dapat kita pungkiri bahwa pada zaman 

tersebut juga memiliki pengetahuan yang maju yang dapat dibuktikan dengan 

adanya bangunan piramid di Mesir Kuno serta bukti lainnya yaitu di Indonesia 

terdapat bagunan berbagai macam candi salah satu contoh candi yaitu candi 

Borobudur. Menurut Wahyuningsih (2016), Salah satu sumberdaya budaya di 

Indonesia yaitu Candi Borobudur. Kompleks Candi Borobudur diakui dan 

terdaftar dalam World Heritage Nomor 348 pada tanggal 13 Desember 1991, 

kemudian diperbaharui menjadi nomor C 592 tahun 1991. Penetapan Candi 

Borobudur sebagai warisan dunia merupakan bukti pengakuan internasional  

terhadap karya besar nenek moyang bangsa Indonesia hasil Output dari system 

pembelajaran berbasis kearifan lokal. 

Kearifan lokal menjadi salah satu acuan utama dalam pelaksanaan 

kegiatan roda pemerintahan seluruh jajaran Pegawai Negeri (PN) di Sulawesi 

Barat (Sulbar) yang berpedoman kepada Budaya Kerja “Malaqbi”. Malaqbi 

merupakan sebuah kata yang memiliki makna mulia serta bermartabat, yang 

menggambarkan harkat dan kedudukan yang tinggi bagi masyarakat Sulawesi 

Barat. Hal ini dapat tercermin dari sikap dan tindakan seperti Malaqbi Pau (tutur 

kata yang sopan dan santun), Malaqbi Gauq (tingkah laku baik) dan Malaqbi 

Kedzo (perilaku baik) satu kata dengan perbuatan yang dijabarkan dalam 

kehidupan organisasi  (Mandegar., 2019)                      

Pembelajaran berbasis kearifan lokal (local wisdom) dalam kajian 

Etnopedagogi berperan dalam meningkatkan pemahaman siswa pada suatu 

konsep. Etnopedagogi merupakan landasan dalam pendidikan sebagaimana 
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tertuang dalam Permen No. 69 tahun 2013 sebagai salah satu landasan filosofi 

pengembangan kurikulum 2013 yaitu pendidikan berakar pada budaya bangsa 

masa kini dan masa yang akan datang. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Alwasilah, dkk. (2009) Etnopedagogi sebagai praktik pendidikan berbasis 

kearifan lokal dalam berbagai ranah serta menekankan pengetahuan atau kearifan 

lokal sebagai sumber inovasi dan keterampilan yang dapat diberdayakan demi 

kesejahteraan masyarakat; kearifan lokal tersebut terkait dengan bagaimana 

pengetahuan dihasilkan, disimpan, diterapkan, dikelola, dan diwariskan. 

Ana Maria Gonzalez Soca menjelaskan bahwa proses pedagogis sebagai 

sebuah proses pendidikan yang menyoroti hubungan antara pendidikan, 

pengajaran, dan pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kepribadian 

siswa agar mempersiapkan dirinya untuk menjalani kehidupan (Sudarwan, 

2010:24).  Sedangkan Gladys Valdivia (dalam Sudarwan, 2010:24) menjelaskan 

bahwa proses pedagogis erat kaitannya dengan tujuan sosial yang dikembangkan 

dan berhubungan satu sama lain. Unit dialektik yang ada diantara pendidikan dan 

pengajaran, serta sifat umum pendidikan itu sendiri yang menunjukkan kehadiran 

paedagogi ada di dalam dan luar proses sekolah. 

Penelitian terdahulu tentang Etnopedagogi dilakukan oleh Sarbaini (2015) 

disebutkan bahwa Etnopedagogi dapat berperan dalam pendidikan berbasis nilai 

budaya bagi pengajaran dan pembelajaran dalam konteks Teaching as Cultural 

Activity dan The Culture of Teaching. Istilah Baiman, Bautung dan Batuah 

merupakan gambaran tentang konsepsi manusia yang diharapkan oleh masyarakat 

Banjar dan tentang bagaimana hendaknya praktik pendidikan dilakukan berbasis 

kearifan local. Konsepsi dan praktik pendidikan terhadap anak merupakan 

khasanah nilai-nilai luhur masyarakat Banjar sebagai manifestasi pengetahuan 

yang dihasilkan, disimpan, diterapkan, dikelola dan diwariskan oleh leluhur 

masyarakat Banjar kepada keturunannya.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Iwan Setia Kurniawan dan Rifki 

Surfani (2018) disebutkan bahwa Etnopedagogi memandang pengetahuan atau 

kearifan lokal (local knowledge, local wisdom) sebagai sumber inovasi dan 

keterampilan yang dapat diberdayakan untuk kesejahteraan masyarakat. 
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Etnopedagogi adalah praktek pendidikan berbasis kearifan lokal dalam berbagai 

aspek seperti pengobatan, seni bela diri, lingkungan hidup, pertanian, ekonomi, 

pemerintahan, sistem penanggalan dan lain-lain. Kearifan lokal layak menjadi 

basis pendidikan dan pembudayaan. Pengenalan terhadap budaya lokal khususnya 

di Jawa Barat kepada siswa sangat diperlukan sehingga siswa dapat menghayati, 

melestarikan budayanya dan dirinya sendiri. Pengembangan model pembelajaran 

biologi yang berorientasi pada etnopedagogi diharapkan dapat memberikan 

pengayaan yang berarti dalam menunjang tujuan pendidikan nasional yang akan 

membentuk karakter bangsa.  

Sularso (2016) menyebutkan bahwa proses pendidikan dengan menjadikan 

kearifan lokal penting untuk direalisasikan sebab kearifan lokal sudah mulai 

terabaikan yang terlihat dari perilaku kehidupan sehari-hari yang tidak 

mewujudkan nilai-nilai kearifan lokal dan lokalitas tergerus oleh tatanan gaya 

hidup yang di dalamnya mengandung nilai pragmatis-kapitalistik. Di Jawa Timur 

kehidupan suku-suku di dalamnya Suku Osing Banyuwangi terdapat Tradisi lisan  

sebagai kearifan lokal masyarakat Suku Osing Kabupaten Banyuwangi Jawa 

Timur yang memiliki nilai-nilai pendidikan.  

Osing merupakan salah satu kekayaan kebudayaan Jawa Timur. Secara 

administrartif suku Osing (Osing) bertempat tinggal di kabupaten Banyuwangi, 

sebuah Kabupaten yang terletak di ujung timur Provinsi Jawa Timur. Beberapa 

abad yang lalu, wilayah yang sekarang dikenal sebagai Kabupaten Banyuwangi 

ini merupakan wilayah utama kerajaan Blambangan. Dari 25 kecamatan di 

Kabupaten Banyuwangi masih tercatat tinggal 9 kecamatan yang diduga masih 

mempertahankan Kebudayaan Osing, kecamatan-kecamatan tersebut adalah 

Banyuwangi kota, Giri, Glagah, Kabat, Rogojampi, Songgon, Singojuruh, 

Cluring, dan Genteng. Kehidupan sehari-hari masyarakat Osing yaitu 

menjalankan aktivitas mereka yang memiliki pekerjaan yaitu dibidang pertanian 

sawah dan ladang yakni sebagai petani, pemilik dan penggarap, dan buruh tani 

(Suyitno, 2019). Kecamatan Glagah menjadi wilayah yang paling kental akan 

nuansa adat istiadat Suku Osing dikarenakan beberapa desanya masih terdiri dari 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


4 
 

masyarakat Osing diantaranya Desa Kemiren, Desa Olehsari, Desa Glagah dan 

Kelurahan Bakungan.  

Kecamatan Glagah menjadi satu-satunya Kecamatan di Kabupaten 

Banyuwangi yang memiliki Desa yang dijadikan sebagai Desa wisata oleh 

Gubernur Jawa Timur pada tahun 1995 (Basofi Sudirman), Kecamatan Glagah 

Kabupaten Banyuwangi memiliki daya tarik desa-desa wisata yang tergolong 

unik. Kecamatan Glagah ini dihuni oleh suku asli Kota Banyuwangi yaitu Osing 

yang dapat dikatakan sebagai jiwa dari Suku Osing di Banyuwangi, karena di  

Kecamatan Glagah masih memegang teguh adat tradisi dan budaya lokal yang 

mereka bawa dari sesepuh terdahulu (Singodimayan, 2019).  

Masyarakat Osing dikenal kuat dalam mempertahankan nilai-nilai budaya 

dan karakter kesukuan mereka. Hal tersebut bisa dilihat dari kehidupan sehari-hari 

mereka yang tetap bersikap bersahaja dan tetap melakukan ritual-ritual ataupun 

kegiatan budaya asli suku Osing yang sampai sekarang tetap mereka pertahankan. 

Sehingga masyarakat Osing merupakan salah satu suku di Indonesia yang terkenal 

tangguh dan kuat dalam hal pendirian dan karakternya. Tentunya hal tersebut 

tidak serta-merta didapatkan dengan mudah. Kuatnya karakter kebangsaan dan 

kesukuan masyarakat Osing didapatkan dalam pendidikan pertama dalam 

keluarga mereka di setiap generasinya yaitu pendidikan Tradisi Lisan (Abal, 

2014) 

Tradisi lisan merupakan segala wacana yang di ungkapkan berupa lisan 

yang beraksara atau sebagai sistem wacana yang bukan aksara (Pudentia, 1998). 

Tradisi Lisan menjadi pedoman utama masyarakat Osing dalam menjaga generasi 

mudanya agar tetap berada di dalam koridor adat-istiadat suku Osing yang selalu 

dipertahankan secara turun-temurun walaupun sudah ada sebagian yang 

mengalami kepudaran dalam mempertahankan pola asuh Tradisi Lisan dalam 

pendidikan keluarga masyarakat Osing (Singodimayan, 2019). Ciri khas 

pendidikan suku Osing dalam bentuk Tradisi Lisan ini kesemuanya itu diharapkan 

bagi generasi muda agar menjadi manusia yang baik dan benar dalam menjalani 

kehidupan.  
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Tradisi lisan merupakan pesan verbal berupa pertanyaan yang dilaporkan 

dari masa silam kepada generasi masa kini yang kemungkinan di tuturkan atau 

dinyanyikan dengan atau tanpa diiringi musik (Vansina (1985). Tradisi Lisan 

yang dijadikan pola asuh orang tua masyarakat suku Osing di wilayah Kecamatan 

Glagah sudah dilakukan secara turun-temurun, sehingga Tradisi Lisan yang 

menjadi ciri khas pendidikan keluarga tersebut memiliki nilai-nilai pedagogis 

yang dapat diaplikasikan ke dalam dunia pendidikan untuk membentuk karakter 

generasi muda. 

Pola asuh pendidikan orang tua terhadap anaknya di masyarakat suku 

Osing menjadi fokus kajian peneliti karena sampai sekarang Tradisi Lisan yang di 

dalamnya mengandung unsur pendidikan dimaksudkan tersebut masih belum ada 

sumber literasi yang tertulis, sehingga berdampak pada pudarnya ciri khas 

pendidikan orang tua suku Osing terhadap anaknya. Etnopedagogi tradisi lisan 

suku Osing Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi ini disusun dalam sebuah 

produk Buku Ilmiah Populer untuk memberikan pengetahuan kepada kalangan 

muda dengan focus penelitian berupa “Etnopedagogi Tradisi Lisan Basanan 

Suku Osing di Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi dan 

Pemanfaatannya Sebagai Buku Ilmiah Populer” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalah dalam penelitian ini sebagaimana berikut; 

1) Apa saja Tradisi lisan yang memiliki nilai Etnopedagogi yang digunakan oleh 

orang tua masyarakat suku Osing di Kecamatan Glagah Kabupaten 

Banyuwangi dalam mendidik anaknya ? 

2) Apa saja nilai-nilai  Etnopedagogi pada Tradisi Lisan orang tua masyarakat 

suku Osing di Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi? 

3) Bagaimanakah hasil validasi tentang Buku Ilmiah Populer Etnopedagogi 

Tradisi Lisan Basanan Suku Osing di Kecamatan Glagah Kabupaten 

Banyuwangi ? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dipandang perlu untuk menentukan arah penelitian agar 

tidak melewati batasan yang sudah ditentukan dan sesaui dengan tujuan 

penelitian, maka terdapat batasan masalah sebagaimana berikut: 

1) Tradisi Lisan yang diteliti merupakan Tradisi Lisan Basanan yang selama ini 

dipertahankan dan dikembangkan oleh orang tua masyarakat suku Osing di 

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi 

2) Nilai-nilai Etnopedagogi yang dimaksud berupa nilai-nilai spiritual, sosial 

dan sekolah sebagai proses dalam pendidikan.  

3) Buku ilmiah popular divalidasi oleh validator ahli materi, media, dan target 

pembaca 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1) Untuk mengetahui apa saja Tradisi Lisan yang memiliki nilai Etnopedagogi 

yang digunakan oleh orang tua masyarakat suku Osing di Kecamatan Glagah 

Kabupaten Banyuwangi dalam mendidik anaknya; 

2) Untuk mengetahui dan menganalisis apa saja nilai Etnopedagogi pada Tradisi 

Lisan Basanan orang tua masyarakat suku Osing di Kecamatan Glagah 

Kabupaten Banyuwangi; 

3) Menghasilkan buku Ilmiah Populer yang tervalidasi tentang Etnopedagogi 

Tradisi Lisan Suku Osing di Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada; 

1) Bagi peneliti, dapat memberikan penjelasan secara ilmiah tentang Tradisi 

Lisan Basanan yang memiliki nilai Etnopedagogi oleh orang tua masyarakat 

Suku Osing di Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi; 

2) Bagi masyarakat Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi dapat dijadikan 

sebagai informasi tertulis tentang Tradisi Lisan Basanan; 
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3) Bagi Mahasiswa Pendidikan Biologi dapat menjadi bahan bacaan dan sumber 

referensi tambahan dalam penelitian sejenis yang berhubungan dengan Suku 

Osing Banyuwangi dan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 

4) Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan 

penelitian di bidang Etnopedagogi khususnya Tradisi Lisan  Basanan yang 

memiliki nilai pedagogis masyarakat Suku Osing di Kecamatan Glagah 

Kabupaten Banyuwangi. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Etnopedagogi 

Etnopedagogi terdiri dari 2 kata, yaitu Etnik dan Pedagogy. Etnik adalah 

suatu populasi yang secara biologis mampu berkembang biak dan bertahan, 

mempunyai nilai-nilai budaya yang sama dan sadar akan rasa kebersamaan dalam 

suatu bentuk budaya, membentuk jaringan komunikasi dan interaksi sendiri, 

menentukan sendiri ciri kelompoknya sendiri, yang diterima oleh kelompok lain 

dapat dibedakan dari kelompok populsi yang lain (Fredric Barth, 1988). Sebuah 

kelompok etnik dapat terdiri dari ribuan anggota atau hanya lima atau enam orang. 

Han Cina dianggap sebagai kelompok etnik terbesar di dunia modern. Lebih 

lanjut, kelompok etnik dapat dikategorikan lebih lanjut ke dalam klan atau suku.  

Sedangkan Iwamoto dan Liu (2010) mengungkapkan bahwa identitas etnik 

merupakan sebuah kontruksi yang multidimensi yang mencakup perilaku, 

pengetahuan dan keyakinan terhadap etnik serta tradisi dari etnik itu. Ini mungkin 

kemudian membentuk etnik mereka sendiri, atau beberapa kelompok etnik yang 

berbeda mungkin bergabung bersama membentuk satu etnik. Proses ini disebut, 

“etno genesis”. Tergantung pada sumber identitas, beberapa kelompok etnik dapat 

dilihat. Kelompok-kelompok etno-rasial, kelompok-kelompok etno-agama, 

kelompok-kelompok etno-nasional, kelompok-kelompok etno-linguistik adalah 

beberapa dari mereka.  

Pedagogik merupakan suatu kajian tentang pendidikan anak, berasal dari 

kata Yunani “paedos”, yang berarti anak laki-laki, dan “agogos” artinya 

mengantar, membimbing. Jadi pedagogik secara harfiah berarti pembantu anak 

laki-laki pada zaman Yunani kuno yang pekerjaannya mengantarkan anak 

majikannya ke sekolah. Kemudian, secara kiasan pedagogik ialah seorang ahli 

yang membimbing anak ke arah tujuan hidup tertentu. Menurut Arifin (2008), 

bahwa pedagogik adalah sebuah ilmu yang mempelajari bagaimana cara mendidik 

dan membingbing anak menuju tahap kedewasaan melalui peran pendidikan itu 

sendiri, karena tujuan dari implementasi pendidikan tidak lain mengubah perilaku 

anak menuju tahap yang lebih sempurna 
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Etnopedagogi memandang pengetahuan atau kearifan lokal (local 

knowledge, local wisdom) sebagai sumber inovasi dan keterampilan yang dapat 

diberdayakan demi kesejahteraan masyarakat. Selanjutnya, Hafid, et al (2015) 

menegaskan bahwa etnopedagogi mengangkat nilai-nilai kearifan lokal sebagai 

bagian penting dalam proses pendidikan, sebagai bagian dari proses 

pembudayaan. Selain itu, dalam ekskalasi interaksi sosial yang semakin dinamis 

karena berbagai isu yang akan menjadi pemicu munculnya konflik, juga 

menempatkan etnopedagogi sebagai model pembelajaran berbasis perbedaan 

dalam upaya menemukan upaya penyatuan dalam perbedaan itu sendiri.  

Pendidikan melalui pendekatan etnopedagogi, melihat pengetahuan lokal 

sebagai sumber inovasi dan keterampilan yang dapat diberdayakan (Priadi Surya, 

2011) untuk proses pembelajaran yang sedang dan akan berlangsung. Kearifan 

lokal merupakan ungkapan budaya yang khas, didalamnya terkandung tata nilai, 

etika, norma, aturan dan keterampilan suatu komunitas dalam memenuhi 

tantangan keberlanjutan kehidupannya (Suswandari, 2017). Bahkan tidak jarang, 

kearifan lokal sering digunakan sebagai Pembuatan Keputusan Lokal, 

sebagaimana berlaku dalam bidang pengelolaan sumber daya alam dan berbagai 

aktivitas sosial lainnya dalam lingkungan kehidupan masyarakat. 

Tilaar (2015) menjelaskan bahwa kearifan lokal mempunyai nilai 

pedagogis untuk mengatur tingkah laku yang bermanfaat bagi kepentingan 

bersama masyarakat. Kajian ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 2014 pasal 2 ayat (2) 

menjelaskan bahwa muatan lokal diajarkan dengan tujuan membekali peserta 

didik dengan sikap, pengetahuan, dan spiritual di daerahnya. Tujuan lainnya yaitu 

melestarikan dan mengembangkan keunggulan dan kearifan daerah yang berguna 

bagi diri dan lingkungannya dalam rangka menunjang pembangunan nasional. 

Pembelajaran yang berorientasi etnopedagogi sangat penting diterapkan 

mengingat Indonesia merupakan negara majemuk yang terdiri dari berbagai suku 

bangsa dan etnis yang tentunya memiliki budaya yang berbeda-beda. Kedua, 

globalisasi dan perkembangan teknologi dapat menyebabkan perubahan budaya 

pada masyarakat Indonesia. Jika pembelajaran berorientasi pada etnopedagogi 
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tidak diterapkan sejak dini, maka masa yang akan datang globalisasi dan 

perkembangan teknologi yang sangat pesat dapat menggeser kearifan lokal dalam 

masyarakat. Pergeseran ini terjadi karena tidak adanya batasan yang jelas antara 

budaya lokal dan budaya asing. Kondisi ini jelas menunjukkan bahwa pendidikan 

di Indonesia perlu menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada kearifan lokal 

Tilaar (2015).  

 

2.2 Tradisi Lisan 

Tradisi Lisan terdiri dari 2 kata, yaitu Tradisi dan Lisan. Tradisi adalah 

kesamaan benda material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun masih 

ada hingga kini dan belum dihancurkan atau dirusak. Tradisi dapat di artikan 

sebagai warisan turun temurun dari nenek moyang. Namun demikian tradisi yang 

terjadi berulang-ulang bukanlah dilakukan secara kebetulan atau disengaja 

(Sztompka, 2007). Dari pemaham tersebut maka apapun yang dilakukan oleh 

manusia secara turun temurun dari setiap aspek kehidupannya yang merupakan 

upaya untuk meringankan hidup manusia dapat dikatakan sebagai “tradisi” yang 

berarti bahwa hal tersebut adalah menjadi bagian dari kebudayaan. Secara khusus 

tradisi oleh C.A. Van Peursen diterjemahkan sebagai proses pewarisan atau 

penerusan norma-norma, adat istiadat, kaidah-kaidah, harta-harta. Tradisi dapat 

dirubah diangkat, ditolak dan dipadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia 

(Peursen, 1988). 

Menurut arti yang lebih lengkap bahwa tradisi mencakup kelangsungan 

masa lalu dimasa kini ketimbang sekedar menunjukan fakta bahwa masa kini 

berasal dari merupakan dibuang atau dilupakan. Maka di sini tradisi hanya berarti 

warisan, apa yang benar-benar tersisa dari masa lalu. Hal ini senada dengan apa 

yang dikatakan Shils. Keseluruhan benda material dan gagasan yang berasal dari 

masa lalu namun benar-benar masih ada kini, belum dihancurkan, dirusak, 

“Tradisi berarti segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke 

masa kini (Sztompka, 2007). 

Lisan dalam Kamus Besar bahasa Indonesia merupakan “Lidah” atau  

suatu bentuk komunikasi yang unik dijumpai pada manusia yang 
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menggunakan kata-kata yang diturunkan dari kosakata yang besar (kurang lebih 

10.000) bersama-sama dengan berbagai macam nama yang diucapkan melalui 

atau menggunakan organ mulut. Bahasa lisan merupakan hal utama yang dimiliki 

oleh manusia itu sendiri. Sejak dini sudah diajarkan untuk berbicara menggunakan 

lisan. Hampir semua bahasa lisan didunia ini menggunakan bunyi sebagai wahana 

penyampaian pikiran dan perasaan (Kushartanti dan Yuwono., 2007) 

Pudentia (2007) mendefinisikan tradisi lisan sebagai wacana yang 

diucapkan atau disampaikan secara turun-temurun meliputi yang lisan dan yang 

beraksara, yang kesemuanya disampaikan secara lisan. Akan tetapi modus 

penyampaian tradisi lisan ini tidak hanya berupa kata-kata, tetapi juga gabungan 

antara kata-kata dan perbuatan tertentu yang menyertai kata-kata. Tradisi pun 

akan menyediakan seperangkat model untuk bertingkah laku yang meliputi etika, 

norma, dan adat istiadat. Pendekatan-pendekatan tradisi lisan yang lebih awal 

kebanyakan didesain untuk menjelaskan sejarah dari bentuk-bentuk khusus (pada 

dasarnya yang bersifat naratif) dalam hubungannya dengan originalitas, difusi 

atau evolusi. Selanjutnya teori-teori Tradisi Lisan dikembangkan pemahamnnya 

secara teoritis. 

Dundes dan Holbek  (dalam Finnegan 1992) mengatakan bahwa 

pengembangan dan kemunduran teori-teori: dongeng adalah mitos-mitos yang 

sudah dipecah-pecah, yang turun levelnya dari level yang lebih tinggi ke level 

anak-anak dan atau level kaum kelas bawah; epik dikembangkan dari gabungan 

lagu-lagu rakyat; dan teori-teori yang serupa.  

Menurut Finnegan (1992), pandangan tentang tradisi lisan secara 

antropologis yang dikembangkan oleh Andrew Lang bahwa bentuk-bentuk tradisi 

lisan seperti cerita-cerita sejenis legenda, kisah naratif yang membuat orang ingin 

tahu apa selanjutnya berawal dari suatu periode cerita yang nampaknya tidak 

rasional, jika dinilai berdasarkan sifat keprimitifannya. Namun, karena sudah 

dapat dimengerti, kemudian cerita itupun diwariskan atau diturunkan dari generasi 

ke generasi. 

Menurut Dick Van Det Meji (2011), tradisi lisan mencakup semua 

kegiatan kebudayaan yang dilestarikan dan diturunkan dari generasi ke generasi 
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secara tidak tertulis. Tradisi lisan mencakup kearifan lokal, sastra dan bentuk 

kesenian yang lain, sejarah, obat-obatan, primbon dan sebagainya. 

Sibarani (2012) mengemukakan bahwa terdapat beberapa ciri-ciri tradisi 

lisan sebagai berikut: 

1) Merupakan kegiatan budaya, kebiasaan atau kebudayaan berbentuk lisan , 

sebagian lisan dan bukan lisan.  

2) Memiliki kegiatan atau peristiwa sebagai konteks penggunaannya.  

3) Dapat diamati atau ditonton  

4) Bersifat tradisional. Ciri tradisional ini menyiratkan bahwa tradisi lisan harus 

mengandung unsur warisan etnik, baik murni bersifat etnis maupun kreasi 

baru yang ada unsur etnisnya.  

5) Diwariskan secara turun temurun. Tradisi lisan itu diwariskan dari satu 

generasi ke generasi lain.  

6) Proses penyampaian dari mulut ke mulut‘. Tradisi yang disampaikan, 

diajarkan, disosialisasikan, dan diwariskan secara lisan disebut tradisi lisan.  

7) Mengandung nilai-nilai dan norma budaya.  

8) Memiliki versi-versi. Sebagai tradisi yang disampaikan secara lisan, sebuah 

tradisi lisan berpotensi memiliki bentuk-bentuk yang berbeda yang disebut 

dengan variasi atau versi.  

9) Milik bersama komunitas tertentu.  

10) Berpotensi direvitalisasi dan diangkat sebagai sumber industri budaya.  

Tradisi lisan adalah kegiatan budaya tradisional suatu komunitas yang 

diwariskan secara turun temurun dengan media lisan dari satu generasi ke generasi 

lain baik tradisi itu berupa susunan kata-kata lisan (verbal) maupun tradisi lisan 

yang bukan lisan (non verbal) (Sibarani, 2012). 

 

2.2.1 Ciri-Ciri Tradisi Lisan 

Tradisi lisan sebagai bagian dari folklore. Secara etimologis, folklor 

berasal dari dua kata yaitu folk dan lore. Folk berarti sekelompok orang yang 

memiliki ciri-ciri pengenal, fisik, sosial, dan kebudayaan sehingga dapat 

dibedakan dari kelompok-kelompok lainnya. Ciri-ciri pengenal itu seperti: warna 
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kulit yang sama, rambut yang sama, mata pencaharian yang sama, bahasa yang 

sama, taraf pendidikan yang sama, dan agama yang sama (Sibarani, 2012). 

Sedangkan lore diartikan sebagai tradisi dari folk, yaitu sebagian kebudayaannya, 

yang diwariskan secara turun-temurun baik secara lisan maupun melalui suatu 

contoh yang disertai gerak isyarat atau alat bantu pengingat, baik secara verbal 

maupun non verbal. Jadi, definisi folklore secara keseluruhan adalah sebagian 

kebudayaan suatu kolektif, yang tersebar dan diwariskan turun-temurun, diantara 

kolektif macam apa saja, secara tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam 

bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat bantu 

pengingat (mnemonic device). 

Tradisi Lisan memiliki beberapa ciri khas yang membedakannya dengan 

jenis kebudayaan lainnya. Ciri-ciri umum tradisi lisan sebagai folklor pada 

umumnya ialah sebagai berikut; (1) pewarisan dan penyebaran dilakukan secara 

lisan; (2) memiliki sifat menurut tradisi; (3) terdapat bentuk dan varian yang 

berbeda; (4) tidak diketahui pengarang atau penciptanya atau bersifat anonim; (5) 

memiliki bentuk yang berpola; (6) memiliki kegunaan (fungsi) bagi kehidupan 

kolektifnya; (7) memiliki logika tersendiri (di luar logika umum atau pralogis); (8) 

merupakan milik bersama suatu masyarakat; dan (9) bersifat polos dan lugu 

(Danandjaj, 1994). 

Ciri-ciri tersebut tetap akan melekat pada folklor meskipun telah diubah ke 

dalam bentuk tulisan. Suatu folklore tidak akan hilang identitasnya apabila telah 

diterbitkan baik dalam bentuk tulisan ataupun bentuk rekaman selama diketahui 

bahwa tradisi tersebut berasal dari peredaran lisan (Danandjaja, 1997). 

 

2.2.2 Bentuk-Bentuk Tradisi Lisan 

Selain pengertian dan ciri-ciri yang telah dipaparkan di atas, tradisi lisan 

juga memiliki berbagai macam bentuk. Brunvand (dalam Endraswara, 2013), 

membagi folklor lisan atau tradisi lisan ke dalam beberapa bentuk (genre), antara 

lain: 1) folk speech atau ragam tutur rakyat atau bahasa rakyat seperti logat, 

julukan, jabatan tradisional, dan gelar kebangsawanan; 2) ungkapan tradisional, 

meliputi peribahasa, pepatah, dan pameo; 3) teka-teki atau pertanyaan tradisional 
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4) puisi rakyat yang meliputi gurindam, pantun, dan syair; 5) cerita prosa rakyat 

(legenda, dongeng, dan mitos), serta 6) nyanyian rakyat 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tradisi lisan memiliki pengertian bagian dari kebudayaan milik suatu kolektif yang 

tergolong dalam folklor yang disampaikan secara turun-temurun secara lisan 

kepada generasi penerus dan memiliki beragam bentuk. Dalam hal ini ungkapan 

tradisional adalah termasuk ke dalam bentuk folklor lisan atau tradisi lisan. 

 

2.2.3 Basanan  

Basanan-wangsalan sebagai seni puisi lisan yang bersumber dari kearifan 

budaya lokal sampai saat ini masih tetap eksis dan berkembang di tengah 

masyarakat Banyuwangi, terutama dari etnis Using. Meski perkembangannya 

tidak sebaik jaman dulu, namun keberadaannya masih tetap terjaga. Meski 

basanan sudah jarang kita temui dalam ritual lamaran, tetapi wangsalan masih 

sering kita temui dan digunakan dalam acara tebak-tebakan. Biasanya Basanan 

masih sering ditampilkan dalam berbagai pertunjukan budaya Banyuwangi seperti 

di pementasan seni Gandrung, Seni Djinggoan dan kesenian yang lain. 

Basanan merupakan ragam pantun Using yang di dalamnya mengandung 

unsur sampiran dan isi. Sampiran adalah semacam ungkapan pengantar dengan 

menggunakan kata atau frase yang memiliki kemiripan bunyi dengan isi basanan. 

Sementara itu, isi adalah pesan atau arti yang disampaikan dalam basanan. Secara 

garis besar, basanan dapat dipilih menjadi dua, yakni basanan dua larik dan empat 

larik (Saputra., 2007) Isi dari Basanan bisa berupa nasehat, sindiran ataupun 

pedoman hidup yang berguna untuk masyarakat. Dalam salah satu kisah yang 

pernah saya dengar, Basanan dulu juga biasa digunakan oleh seorang lelaki untuk 

melamar calon istrinya. Dalam pelaksanaannya, si Lelaki duduk di samping 

rumah dan membacakan basanan yang dia buat untuk merayu calon mempelai 

wanitanya. 
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2.3 Suku Osing Banyuwangi 

Banyuwangi adalah sebuah Kabupaten yang terletak di ujung timur Pulau 

Jawa. Salah satu daerah yang secara historis memiliki karakter khas dalam bidang 

pertumbuhan sosial dan budaya. Penduduk Banyuwangi terdiri dari multi etnis 

yang mendiami daerah-daerah yang berbeda-beda. Daerah Sealatan dihuni oleh 

etnis Jawa, etnis Madura yang bermukim di daerah perkebunan dan dekat panta. 

Selain itu juga terdapat suku Bugis, Bali, Aran dan yang paling banyak dihuni 

oleh Suku Osing yang terletak di daerah Utara (Firmanto, dkk., 2019) 

Osing dalam kata bahasanya adalah “Osing” (dibaca Osing) itu sendiri 

berarti “tidak”, dan kata “Osing” ini mewakili keberadaan orang Osing yang ada 

di Banyuwangi (Abdullah, dkk. 1999).  Jika orang Osing ini ditanya mengenai 

asalnya, kalian orang Bali atau Orang Jawa? maka orang Osing ini akan 

menjawab “Osing” yang berarti mereka tidak berasal dari Jawa ataupun Bali. 

Suku Osing biasa disebut Wong Osing, Lare Osing, dan Tiyang Osing yang 

berarti saya orang Osing. 

Suku Osing masa kini menganggap diri mereka sebagai kelompok etnis 

tersendiri, meskipun hingga kini masih menjadi perdebatan bahwa Osing ini 

merupakan kelompok etnis tersendiri atau sub-suku Jawa, pun demikian hal nya 

dengan bahasa Osing. Namun demikian data resmi Badan Pusat Statistik tahun 

2010 telah memasukkan Osing sebagai suku bangsa tersendiri, sebagai rumpun 

dari suku Jawa bersama-sama dengan suku Tengger, Bawean/Boyan, Samin, Naga 

dan Nagaring ( Firmanto, dkk., 2019) 

Secara geografis, suku Osing mendiami daerah dalam Kabupaten 

Banyuwangi. Walaupun kehadiran suku-suku lain yang ada di Banyuwangi seperti 

Jawa, Madura, dan Bugis, tidak merubah pandangan umum termasuk orang Osing 

sendiri bahwa yang disebut sebagai masyarakat Banyuwangi ialah masyarakat 

Osing. Menurut Kepala Bidang Kebudayaan Dinas Pariwisata, Setiyo Puguh, di 

Kabupaten Banyuwangi masyarakat Osing tersebar di beberapa kecamatan seperti 

Glagah, Giri, Kabat, Rogojampi, Songgon, Singojuruh, Cluring, dan Genteng 

(Murdyastuti, dkk. 2013).  Dari berbagai Kecamatan tersebut, Kecamatan yang 

penduduknya yang masih kental menganut adat istiadat dan budaya khas sebagai 
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satu suku, ialah Kecamatan Glagah. Kecamatan Glagah tersebut telah dikenal 

sebagai desa adat suku Osing yang menjadi tujuan utama wisata di Banyuwangi. 

Pribumi santun akan keasliannya sukunya, merupakan identitas yang asli 

dari leluhurya, suku Osing namanya. Suku yang memiliki bahasa tertua di dataran 

ragam pulau Jawa tersebut berlabu di tanah atau Kecamatan Glagah Kabupaten 

Banyuwangi dari masa-masa terdahulu. Suku yang terlahir dengan kebergaman 

dan budaya bhineka begitu berwarna dalam tapakan tim selusur Nusantara. Osing 

merupakan suku tertua, serta memiliki keanekaragaman khas yang tentu berbeda 

dengan karakteristik di suku-suku lainnya di pulau Jawa. Osing memiliki banyak 

kiasan kata, sejarah atau perilaku yang yang belum banyak diketahui oleh 

masyarakat lain sehingga menjadikan Osing salah satu suku yang memiliki 

keunikan tersendiri (Haryanto., 2015) 

 

2.4 Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi 

2.4.1 Letak Geografis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Peta Lokasi Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi 

(Sumber. Bappeda Kabupaten Banyuwangi 2019) 

 

Kabupaten Banyuwangi terletak di ujung timur Pulau Jawa. Daerah 

Banyuwangi terbagi atas berbagai dataran. Dataran tinggi berupa pegunungan 

yang merupakan daerah penghasil berbagai produksi perkebunan. Dataran yang 
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datar atau dataran sedang memiliki potensi berupa produksi tanaman pertanian 

serta daerah yang terdapat di sekitar garis pantai yang membujur dari arah utara ke 

selatan yang merupakan daerah penghasil berbagai biota laut. Berdasarkan garis 

batas koordinatnya, posisi Kabupaten Banyuwangi berada di antara 7 43‟ – 8 46‟ 

Lintang Selatan dan 113 53‟ – 114 38‟ Bujur Timur. Di sebelah utara Kabupaten 

Banyuwangi berbatasan dengan Kabupaten Situbondo, sebelah timur merupakan 

selat Bali, sebelah selatan adalah Samudra Indonesia serta sebelah barat 

berbatasan dengan Kabupaten Jember dan Bondowoso (Bappeda Kabupaten 

Banyuwangi, 2019). 

Topografi wilayah Kabupaten Banyuwangi di bagian barat dan utara pada 

umumnya merupakan pegunungan dan bagian selatan sebagian besar adalah 

dataran rendah. Tingkat kemiringan rata-rata pada wilayah bagian barat dan utara 

adalah 400, dengan rata-rata curah hujan yang lebih tinggi dibanding dengan 

wilayah lainnya. Dataran sedang (dataran yang datar) sebagian besar memiliki 

tingkat kemiringan kurang dari 150, dengan rata-rata curah hujan yang cukup 

memadai untuk ketersediaan budidaya pertanian. 

Kabupaten Banyuwangi terdiri dari 25 Kecamatan. Walaupun menjadi 

etnis khas Banyuwangi secara proporsi penduduk suku Osing bukan mayoritas di 

24 kecamatan. Secara geografis masyrakat Osing banyak mendominasi wilayah 

subur Kecamatan Banyuwangi, Rogojampi, Songgon, Kabat, Glagah, Giri, 

Kalipuro serta sebagian kecil kecamatan lainnya. Sebagai gambaran, jumlah 

warga Osing sekitar 20 % dari total populasi. Terbanyak jawa (67%) dan sisanya 

Madura (12%) dan suku lain (1%).  

Kecamatan Glagah terdiri dari 8 desa dan 2 kelurahan. Diantaranya Desa 

yang terdapat di wilayah Glagah yaitu Desa Glagah, Desa Kampung Anyar, Desa 

Kemiren, Desa Kenjo, Desa Olehsari, Desa Paspan, Desa Rejosari seta Desa 

Taman Suruh. Sedangkan Kelurahan yang ada di dalamnya yaitu Bakungan 

beserta Banjarsari karena letak Kecamatan Glagah langsung berbatasan dengan 

Kota Banyuwangi maka dari itu dua wilayah kelurahan tersebut menjadi wilayah 

penyangga Kota Banyuwangi. 
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2.4.2 Jumlah Penduduk  

Kabupaten Banyuwangi merupakan wilayah terluas di Jawa Timur yang 

memiliki jumlah penduduk tidak sedikit. Luas wilayah Kabupaten Banyuwangi 

yaitu 5.782,50 km. Pada tahun 2017 Banyuwangi terdiri dari 25 kecamatan, 28 

kelurahan dan 189 desa, 87 lingkungan dan 751 dusun, 2.839 Rukun Warga (RW) 

dan 10.569 Rukun Tetangga (RT). Pada tahun 2017 penduduk Kabupaten 

Banyuwangi mencapai 1.692.324 jiwa dengan rincian penduduk laki-laki yaitu 

850.425 jiwa dan penduduk perempuan yaitu 841.899 jiwa dengan sex ratio 99.99 

%. Penduduk tersebar di 25 kecamatan yang meliputi Pesanggaran, Bangorejo, 

Purwoharjo, Tegaldlimo, Muncar, Cluring, Gambiran, Srono, Tegalsari, 

Glenmore, Kalibaru, Singojuruh, Rogojampi, Kabat, Glagah, Banyuwangi, Giri, 

Wongsorejo, Songgon, Sempu, Kalipuro, Siliragung, Tegalsari, Licin, serta 

kecamatan baru yaitu Kecamatan Blimbingsari.  

Kabupaten Banyuwangi tergolong daerah yang masih belum padat 

penduduknya. Kepadatan penduduk dengan luas 5.782,50 km dihuni oleh 

1.692.324 jiwa dengan kepadatan sebesar 292.66 jiwa/km Sehingga rata-rata 

setiap km2 di Kabupaten Banyuwangi dihuni sebanyak 293 pada tahun 2017.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuwangi, pada tahun 2010 

sampai 2016 jumlah penduduk Banyuwangi mencapai 1.559.088 jiwa (BPS, 

2016). 

 

2.5 Buku Ilmiah Populer 

Buku ilmiah popular adalah karya seorang ilmuwan yang ingin 

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang diperolehnya 

melalui kepustakaan, kumpulan pengalaman, penelitian, dan pengetahuan orang 

lain sebelumnya. Karakteristik keilmiahan sebuah buku terdapat pada isi, 

penyajian, dan bahasa yang digunakan. Isi buku ilmiah tentu bersifat keilmuan, 

yakni rasional, objektif, tidak memihak, dan berbicara apa adanya. Kedalaman 

buku ilmiah tentu sangat disesuaikan dengan kemampuan sang ilmuan (Iskandar, 

2012). Menurut cara penulisannya, karya ilmiah dikelompokkan menjadi dua 

yakni karya ilmiah murni dan karya ilmiah popular. Perbedaan antara keduanya 
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terdapat pada sasaran karya ilmiah tersebut ditujukan. Karya ilmiah murni 

ditujukan untuk kalangan profesi atau cendekiawan, sedangkan karya ilmiah 

popular ditujukan untuk kalangan masyarakat guna meningkatkan motivasi dalam 

memecahkan suatu kondisi yang tak terduga atau pemecahan masalah (Haryanto, 

2000). 

Tahapan dalam penulisan karya buku ilmiah popular secara umum, terdiri 

atas lima tahap yakni penentuan tema, pengembangan tema, outlining, pembuatan 

draft, dan proses editing. Penentuan tema, ide, atau topic permasalahan dapat 

mempermudah dalam proses pengumpulan data yang harus dikumpulkan. 

Pengembangan tema berupa keterkaitannya dengan observasi, penelitian, maupun 

referensi dan dikaji secara mendalam. Pembuatan outlining, garis besar mengenai 

segala sesuatu yang akan ditulis, bertujuan agar proses penulisan hingga 

penyelesaian dapat berjalan dengan lancar (Romli, 2011).  

Slamet Suseno (dalam Dalman, 2012) mengemukakan bahwa karya tulis 

buku ilmiah populer lebih banyak diciptakan dengan jalan menyadur tulisan orang 

lain daripada dengan jalan menulis gagasan, pendapat, dan pernyataannya sendiri. 

Karya buku ilmiah populer adalah karangan ilmiah yang berisi pembicaraan 

tentang ilmu pengetahuan dengan teknik penyajian yang sederhana mengenai hal-

hal kehidupan sehari-hari. 

Karya buku ilmiah popular (Dalman, 2012) memiliki ciri-ciri yang dapat 

dikaji minimal dari empat aspek, yaitu:  

1) Struktur. Struktur sajian karya buku ilmiah popular sangat ketat, biasanya 

terdiri dari bagian awal, bagian inti dan bagian penutup. Bagian awal 

merupakan pengantar ke bagian inti, sedangkan inti merupakan sajian gagasan 

pokok yang ingin disampaikan. 

2) Komponen dan substansi. Komponen karya buku ilmiah popular bervariasi 

sesuai dengan jenisnya, namun semua karya ilmiah mengandung pendahuluan, 

bagian inti, penutup, dan daftar pustaka. Artikel ilmiah yang dimuat dalam 

jurnal mempersyaratkan adanya abstrak. 

3) Sikap penulis. Sikap penulis dalam karya buku ilmiah popular adalah objektif, 

yang disampaikan dengan menggunakan kata atau gaya bahasa impersonal . 
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4) Penggunaan bahasa. Bahasa yang digunakan dalam karya buku ilmiah populer 

adalah bahasa baku yang tercermin dari pilihan kata atau istilah, dan kalimat-

kalimat yang efektif dengan struktur yang baku. 
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2.6 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian tentang Etnopedagogi Tradisi Lisan Basanan Masyarakat 

Suku Osing di Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi perlu di 

sosialisasikan sehingga bisa digunakan untuk menyusun sebuah buku ilmiah 

Populer  

Etnopedagogi merupakan aktualisasi pembelajaran yang berorientasi pada 

penanaman nilai-nilai kearifan lokal. 

Perlu di kaji Etnopedagogi Tradisi Lisan Basanan Suku Osing yang 

digunakan oleh Masyarakat di Kecamatan Glagah dan Banyuwangi 

Kecamatan Glagah merupakan Kecamatan yang berada di Kabupaten 

Banyuwangi yang penduduknya paling banyak dari Suku Osing yang sampai 

sekarang belum memiliki atau belum adanya sumber tertulis tentang Tradisi 

Lisan Basanan 

Pola Asuh orang tua suku Osing di Kecamatan Glagah Kabupaten 

Banyuwangi tetap mempertahankan tradisi lama dalam mendidik anaknya 

menggunakan Tradisi Lisan yang di dalamnya mengandung nilai-nilai 

pedagogis  
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitif, dengan metode 

penggalian secara survey yang menggunakan teknik wawancara semi struktural 

dengan menggunakan tipe pertanyaan Open-Ended yang dikombinasikan dengan 

jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian kualitatif digunakan untuk mengetahui 

penggunaan tradisi Lisan yang diketahui atau digunakan oleh para orang tua suku 

Osing di Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. Kemudian dilakukan 

wawancara semi struktural  terhadap informan kunci yang dipilih dengan 

menggunakan metode Purposive Sampling dan Snowball Sampling. Sampel yang 

dipilih melalui metode ini adalah para budayawan, pelestari budaya, dan tokoh 

adat suku Osing Banyuwangi yang mengetahui tentang Tradisi Lisan karena 

pengalamannya menggunakan Tradisi Lisan setiap hari. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Banyuwangi Provinsi Jawa Timur, 

dengan menggunakan sampel yaitu penduduk di Desa Kemiren, Olehsari, Glagah, 

dan Kelurahan Bakungan yang ada di Kecamatan Glagah.  

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Desember 2019 sampai Januari 

2020 

 

3.3 Alat Penelitian dan Instrumen Penelitian  

3.3.1 Alat Penelitian  

1) alat Tulis; 

2) alat Perekam; 

3) dan alat Foto. 
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3.3.2 Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan pada penelitian yaitu berupa pedoman 

wawancara, tabulasi dan instrumen validasi buku ilmiah populer. Alat yang 

digunakan meliputi perekam suara, instrumen wawancara dan kamera. 

 

3.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional dianggap penting dalam sebuah penelitian karena 

akan memberikan pengertian dan pemahaman mengenai maksud dan tujuan 

dilaksanakannya penelitian  agar tidak terjadi penafsiran ganda sebagaimana 

berikut ini; 

a. Etnopedagogi adalah praktek pendidikan berbasis kearifan lokal dalam 

berbagai ranah seperti pengobatan, seni bela diri, lingkungan hidup, pertanian, 

ekonomi, pemerintahan, sistem penanggalan, dan lain - lain. 

b. Tradisi Lisan adalah pesan atau kesaksian yang disampaikan secara turun-

temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. Pesan atau kesaksian itu 

disampaikan melalui ucapan, pidato, nyanyian, dan dapat berbentuk pantun, 

cerita rakyat, nasihat, balada, atau lagu. 

c. Basanan merupakan ragam pantun Using yang di dalamnya mengandung unsur 

sampiran dan isi. Sampiran adalah semacam ungkapan pengantar dengan 

menggunakan kata atau frase yang memiliki kemiripan bunyi dengan isi 

basanan. 

d. Buku Ilmiah Populer adalah sebuah karya tulis yang berpegang tegub kepada 

standar ilmiah, menyajikan data dan informasi dengan menggunakan bahasa 

umum yang mudah dipahami oleh masyarakat awam dan layout yang menarik 

sehingga masyarakat lebih tertarik untuk membacanya yang terdiri dari sampul 

buku, daftar isi, pendahuluan, isi, dan penutup. 

 

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.5.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah budayawan, pelestari budaya, dan 

tokoh adat di Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 
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3.5.2 Sampel 

Sampel penelitian adalah budayawan, pelestari budaya, dan tokoh adat 

Suku Osing yang tetap menggunakan Tradisi Lisan di Kecamatan Glagah 

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 

 

3.6  Rancangan Penelitian 

 Rancangan penelitian yang di terapkan adalah :  

                     Pa           Sp           Sp1          Sn           Sa 

 

                     Pb           Sp           Sp2          Sn          Sb 

P                                                                                                         D 

                     Pc           Sp           Sp3          Sn          Sc                       

 

                         Pd           Sp           Sp4          Sn          Sd                       

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian untuk Pengambilan Data dengan Purposive 

Sampling dan Snowball Sampling 

Keterangan:  

P = Populasi  

Pa  = Populasi Desa Kemiren 

Pb = Populasi Desa Olehsari 

Pc = Populasi Desa Glagah 

Pd = Populasi Kelurahan  Bakungan 

Sp  = Pengambilan Purposive 

Sp1  = Sampel purposive 1 

Sp2 = Sampel purposive 2 

Sp3 = Sampel purposive 3 

Sp4 = Sampel purposive 4 

Sn  = Pengambilan Snowball 

Sa  = Sampel Desa Kemiren 

Sb  = Sampel Desa Olehsari 
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Sc = Sampel Desa Glagah  

Sd = Sampel Kelurahan Bakungan 

D  = Data 

 

3.7 Prosedur Penelitian 

3.7.1 Persiapan Penelitian dan Observasi 

Persiapan penelitian dan observasi parsitifatif meliputi pedoman 

wawancara, alat dokumentasi untuk menunjang perolehan data wawancara dan 

observasi di lapangan, antara lain: kamera, perekam suara, tabulasi data, serta 

instrumen validasi buku ilmiah populer yang telah dikoreksi oleh dosen 

 

3.7.2 Penentuan Sampel 

Penelitian ini, wawancara narasumber yang dilakukan yaitu bersifat Semi-

Structured menggunakan tipe pertanyaan Open-Ended (Simbo, 2010). Wawancara 

narasumber yang dilakukan berpedoman pada pedoman wawancara. Pedoman 

wawancara adalah acuan yang digunakan dalam mengajukan pertanyaan kepada 

narasumber dan disertai dengan dokumentasi. Pedoman wawancara berisi 

pengetahuan mengenai tradisi lisan Suku Osing di Kecamatan Glagah Kabupaten 

Banyuwangi. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik Purposive Sampling dan Snowball Sampling. Purposive 

Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan berdasarkan kriteria-kriteria 

atas pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012). Dalam hal ini sampel harus 

memiliki kriteria sebagai berikut; (1) memiliki pengetahuan tentang budaya 

Osing, (2) berkecimpung dalam pelestarian seni-budaya Osing, (3) sering 

membagikan gagasannya dalam lingkup local, nasional dan internasional, atau (4) 

mendapat pengetahuan tentang Tradisi Lisan Basanan secara turun-temurun, serta 

(5) mengaplikasikan Tradisi lisan. Pemilihan sampel narasumber selanjutnya 

dilakukan dengan menggunakan teknik Snowball Sampling, yakni teknik 

sampling dimana sampel narasumber berikutnya berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari sampel awal.  Snowball Sampling, yakni teknik sampling dimana 
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sampel narasumber berikutnya berdasarkan informasi yang diperoleh dari sampel 

awal dengan kriteria yang sama dengan sampel narasumber awal.  

 

3.7.3 Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik Wawancara 

Wawancara yang dilakukan peneliti adalah dengan menggunakan tehnik 

Semi-Structured dengan menggunakan tipe pertanyaan secara Open-Ended. 

Wawanacara yang dilakukan dengan menggunakan tehnik Semi-Structured secara 

Open-Ended adalah teknik wawancara yang dilakukan secara terbuka yang di 

dampingi oleh pedoman wawancara. Kegiatan wawancara sangat tergantung pada 

proses wawancara dan jawaban dari setiap sampel narasumber, peneliti 

mengumpulkan jenis data yang sama untuk setiap narasumber. Teknik wawancara 

disesuaikan dengan prosedur wawancara yang sudah ada sehingga proses 

wawancara dapat berjalan lancar dan tidak menyimpang antara satu narasumber 

ke narasumber yang lain. Informan yang akan di wawancarai dalam penelitian ini 

merupakan budayawan dan tetua adat di suku osing kecamatan Glagah yang 

berjumlah 12 orang diantarnya: Hasnan Singodimayan sebagai Key Informant. 

b. Teknik Observasi 

Tehnik Observasi yang dilakukan oleh peneliti  menggunakan tehnik 

observasi secara langsung (participant observation). Menurut (Albuquerque, 

2014), Tehnik tersebut digunakan untuk menambah dan melengkapi data seta 

informasi yang dibutuhkan dimana keterlibatan peneliti secara langsung sangat di 

butuhkan. Dengan dilakukan tehnik observasi ini mempermudah peneliti untuk 

mengetahui kondisi awal dari daerah Kecamatan Glagah tentang penggunaan 

Tradisi Lisan oleh para orang tua suku Osing di Kecamatan Glagah Kabupaten 

Banyuwangi Jawa Timur. 

c. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yang peneliti lakukan adalah mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang membahas mengenai narasumber yang akan diteliti. 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk mencari data tentang 

Tradisi Lisan Basanan Suku Osing Banyuwangi. 
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3.7.4 Tabulasi Data 

Data hasil wawancara akan disusun seperti pada tabel berikut 

Tabel 3.1 Karakteristik Informan 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia Pekerjaan 

Pendidikan 

Terakhir 
Alamat 

1       

2       

Data yang sudah terkumpulkan akan disusun berdasarkan tabel 

sebagaimana berikut ini; 

Tabel 3.2 Tradisi Lisan yang mengandung unsur-unsur pedagogis spiritual 

No Nilai-Nilai Pedagogis Basanan 
Informan dan Tahun 

Perolehan 

1.     

2.     

Dst.    

 

Tabel 3.3 Tradisi Lisan yang mengandung unsur-unsur pedagogis sosial  

No Nilai-Nilai Pedagogis Basanan 
Informan dan Tahun 

Perolehan 

1.     

2.     

Dst.    

 

Tabel 3.4 Tradisi Lisan yang mengandung unsur-unsur pedagogis sekolah 

No Nilai-Nilai Pedagogis Basanan 
Informan dan Tahun 

Perolehan 

1.     

2.     

Dst.    

 

3.8 Buku Ilmiah Populer 

Buku ilmiah populer akan diuji kevaliditasannya oleh empat validator, di 

antaranya 1 validator ahli materi, 1 validator ahli media, dan 1 validator target 

pembaca. Kriteria Validator ahli materi yaitu 1) Memiliki kemampuan materi di 

bidang pendidikan. 2) Tingkat akademik minimal S-2. Validator ahli materi oleh 

dosen Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember.  Kriteria Validator ahli media 1) Memiliki kemampuan 

dibidang media pembelajaran. 2) Tingkat akademik minimal S-2. Validator ahli 
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media oleh dosen Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jember. Kriteri validator masyarakat 1) Budayawan asli 

kecamatan Glagah. 2) Budayawan yang memiliki kemampuan tradisi lisan 

basanan yang baik dan benar. Validator target pembaca oleh 1 tetua adat suku 

Osing di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.   

Uji validasi buku ilmiah populer ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan dari hasil penelitian tentang kajian etnopedagogi tradisi lisan pada suku 

Osing di Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. Kelayakan buku ilmiah 

tersebut tersebut diharapkan mampu menambah pengetahuan dan wawasan 

masyarakat luas mengenai suku Osing di kecamatan Glagah Kabupaten 

Banyuwangi.  

 

3.9 Analisis Hasil Penelitian 

3.9.1 Analisis Data Penelitian 

Data hasil penelitian terdiri dari 2 jenis data yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dengan 

masyarakat Suku Osing di Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi yang 

disajikan dalam bentuk deskripsi data dan tabel. Data sekunder diperoleh dari 

referensi-referensi yang terkait. 

 

3.9.2 Analisis Validasi Buku Ilmiah Populer 

Hasil penelitian akan disusun dalam bentuk buku ilmiah popular yang 

sudah tervalidasi, dimana buku ilmiah popular ini akan dirancang guna menjadi 

bahan bacaan bagi masyarakat banyak yang berhubungan dengan Tradisi Lisan di  

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. Analisis validasi buku ilmiah popular 

ini menggunakan validator ahli berupa data kuantitatif dengan menggunakan 5 

tingkatan penilaian. Adapun kriteria penilaian buku ilmiah popular adalah 

sebagaiamana berikut ini; 

- Skor 1  : Gagal 

- Skor 2  : Kurang Layak 

- Skor 3  : Cukup Layak 
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- Skor 4  : Layak 

- Skor 5  : Sangat Layak 

Teknik analisis dalam penilaian validator ahli adalah dengan 

menggunakan system persentase (%) untuk memberikan penilaian buku ilmiah 

popular ini apakah sudah layak untuk jadi bahan bacaan masyarakat umum apa 

belum. Perhitungan skor untuk nilai kelayakan buku ilmiah popular ini adalah 

sebagai berikut; 

  Nilai Kriteria Buku = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥100% 

Data hasil penilaian validator ahli akan dirubah menjadi kuantitatif 

deskriptif dengan menggunakan kriteria sebagaimana dalam tabel berikut ini; 

Tabel 3.5 Kriteria Validasi Ahli Buku Ilmiah Populer 

No Skor Kriteria Keputusan 

1 20% - 35% 
Gagal Merevisi secara besar-besaran dan mendasar 

tentang isi produk 

2 36% - 51% 

Kurang Layak Jika masing-masing item pada unsur yang dinilai 

tidak sesuai da nada kekurangan dengan produk 

buku 

3 52% - 67% 

Cukup Layak Merevisi dengan meneliti kembali secara seksama 

dan mencari kelemahan-kelemahan produk untuk 

disempurnaka 

4 68% - 83% 

Layak Produk dapat dilanjutkan dengan menambahkan 

sesuatu yang kurang, melakukan pertimbangan 

tertentu, penambahan yang dilakukan tidak terlalu 

besar dan tidak mendasar 

5 84% - 100% 
Sangat Layak Produk baru siap dimanfaatkan di lapangan 

sebenarnya untuk masyakarat umum 

 (Sumber: Dimodifikasi dari Sudjarwo, 2006) 
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3.10 Diagram Alur Penelitian 

 

                               

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

  

 

 

   

  

 

  

 

  

 

 

Pembahasan 

Valid Tidak Valid 

Penentuan Daerah Pengambilan Data 

Persiapan Penelitian dan Observasi  

Instrumen Penelitian 

Analisis Buku Ilmiah Populer  

Uji Validitas Buku Ilmiah Populer  

Sampel Penelitian 

Pengumpulan Data 

Wawancara Dokumentasi Observasi 

Analisis 

Gambar 3.3 Diagram Alur Penelitian 

Evaluasi dan Revisi 

Kesimpulan 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan bahasan dari penelitian etnopedagogi tradisi lisan 

Suku Osing di Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi yang telah dilakukan, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.  

a. Jenis tradisi lisan yang mengandung nilai pedagogis pada suku Osing di 

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi berupa Basanan. Basanan dalam 

arti Indonesianya berupa pantun. 

b. Tradisi lisan Basanan yang mengandung nilai pedagogis pada suku Osing di 

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi terdiri dari 3 kategori yakni nilai 

pedagogis spiritual, sosial dan sekolah.  

c. Tradisi lisan basanan yang mengandung nilai pedagogis terdiri dari 25 

basanan. Denan rincian 11 Basanan mengandung nilai spiritual. 13 Basanan 

mengandung nilai sosial. Serta 1 Basanan yang mengandung nilai pedagogis 

sekolah. 

d. Berdasarkan keseluruhan dari basanan di atas, nilai-nilai sosial dan spiritual 

merupakan Basanan yang paling banyak diucapkan dala kehidupan sehari-

hari suku Osing. sedangkan nilai pedagogis sekolah hanya terdapat satu 

basanan saja, dikarenakan yang mengandung nilai pedagogis sekolah lebih 

banyak di Tradisi Lisan Gending.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dituliskan yakni sebagai berikut.  

a. Perlu adanya kodifikasi sumber tertulis mengenai Tradisi Lisan Suku Osing 

di Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. Karena melihat kenyataan 

sebagian pemuda generasi penerus budaya dan tradisi lisan asli suku Osing 

sudah mulai memudar karena termakan kemajuan zaman dengan berbagai 

macam teknologi, makanan, dan kebudayaan luar yang akhirnya mengikis 

eksistensi tradisi lisan suku Osing.  
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b. Tradisi lisan Basanan masyarakat Osing di Kecamatan Glagah Kabupaten 

Banyuwangi bisa diterapkan dalam kehidupan kerja seluruh Aparatur Sipil 

Negara lingkup Kabupaten Banyuwangi sebagai bentuk menjaga dan 

merawat tradisi lisan serta sebagai pedoman dalam bekerja.  

c. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kajian etnopedagogie tradisi 

lisan pada suku Osing di Banyuwangi, khususnya di Kecamatan Glagah, dan 

Kecamatan lainnya agar lebih lengkap dan saling melengkapi satu sama 

lainnya.  
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN A. Lembar Observasi Awal 

LEMBAR OBSERVASI AWAL 

A. IDENTITAS INFORMAN 

1.  
Nama Informan  

2.  
Jenis Kelamin  

3.  
Umur  

4.  
Pekerjaan  

5.  
Pendidikan Terakhir  

6.  
Alamat Rumah  

 

RT  

RW  

Dusun  

Desa  

Kecamatan  

Kabupaten/Kota  

Provinsi  

 

B. PENGETAHUAN INFORMAN 

1.  Apakah Bapak/Ibu memiliki 

informasi/pengetahuan 

mengenai Tradisi Lisan Suku 

Osing ? 

Jawaban: 

2.  Dari manakah Informasi tersebut 

didapatkan ? 

Jawaban: 

 

 
3.  Apa saja jenis-jenis Tradisi Jawaban: 
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Lisan Suku Osing tersebut ?  

 

 

 

 
4.  Bagaimana pengaplikasiannya 

Tradisi Lisan Suku Osing 

tersebut dalam kehidupan sehari-

hari untuk pendidikan anak-anak 

atau remaja suku Osing ? 

Jawaban: 
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LAMPIRAN B. Lembar Hasil Observasi Awal 
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LAMPIRAN C. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

KAJIAN ETNOPEDAGOGI TRADISI LISAN SUKU OSING DI 

KECAMATAN GLAGAH KABUPATEN BANYUWANGI 

Lokasi Wawancara  : ……………………………………………………………. 

Waktu    : ……………………………………………………………. 

A. KARAKTERISTIK INFORMAN 

1.  
Nama Informan  

2.  

Informan termasuk 

dalam suku/etnis yang 

di data: 

   1. Ya                    2. Tidak 

3.  
Jenis Kelamin:     1. Laki-Laki         2. Perempuan 

4.  
Umur: ………………… Tahun 

5.  Pendidikan Terakhir: 1. Tidak Sekolah    3. SMP/Sederajat   5. Sarjana 

2. SD/Sederajat      4. SMA/Sederajat 

6.  Pekerjaan: 1. Petani       4. Budayawan    7. PNS 

2. Nelayan    5. Wiraswasta    8. TNI/Polisi 

3. Pedagang  6. Jasa 

7.  Alamat  

 

 

B. KARAKTERISTIK PENGETAHUAN INFORMAN 

8.  

Informan memiliki 

informasi/pengetahuan 

mengenai tradisi lisan 

suku Osing: 

1. Ya                     2. Tidak 

9.  

Informasi/pengetahuan 

yang dimiliki berasal 

dari: 

1. Nenek Moyang  4. Teman          7. Bacaan 

2. Orang Tua         5. Sekolah         8. Internet 
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3. Saudara             6. Pengalaman 

10.  

Informasi/pengetahuan 

yang dimiliki 

diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari: 

1. Ya                     2. Tidak 

11.  

Informasi/pengetahuan 

yang dimiliki 

diaplikasikan hingga 

sekarang: 

1. Ya                     2. Tidak 

C. GAMBARAN UMUM INFORMASI YANG AKAN DIGALI DARI 

INFORMAN 

PENGETAHUAN TRADISI LISAN SUKU OSING DI KECAMATAN 

GLAGAH KABUPATEN BANYUWANGI 

12.  Apa saja jenis tradisi 

lisan suku Osing di 

Kecamatan Glagah 

Kabupaten Banyuwangi 

? 

Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

  
13.  Bagaimana 

pengaplikasian dari 

tradisi lisan suku Osing 

tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari ? 

Jawaban:  

 

 

 

 

 

 

 
 

14.  Bagaimana penerapan 

tradisi lisan suku Osing 

terhadap anak-anak dan 

remaja di Kecamatan 

Glagah Kabupaten 

Jawaban: 
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Banyuwangi ?  

 

 

 

  

15.  Apa saja jenis tradisi 

lisan yang mengandung 

nilai-nilai etnopedagogi 

? 

Jawaban: 

 

 

16.  Nilai-nilai pedagogis 

yang terkandung dalam 

basanan biasanya 

berupa nilai apa saja ? 

Jawaban: 

 

 

 

 

17.  Berikanlah satu contoh 

basanan yang 

mengandung nilai-nilai 

pedagogis berupa 

spiritual, social dan 

sekolah ! 

Jawaban: 
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LAMPIRAN D. Lembar Hasil Wawancara 

 

 

 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


94 
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LAMPIRAN E. Daftar Informan 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 

Usia 

(th) 
Pekerjaan 

Pend. 

Terakhir 
Alamat 

1 Hasnan 

Singodimayan 

Laki-laki  83 Budayawan SMP Jl. Kapten 

Ilyas 3C 

Banyuwangi 

68415 

2 Temuk Misti Perempuan  67 Penari SD Dusun 

Kedaleman, 

Desa 

Kemiren  

3 Aekanu 

Hariyono 

Laki-laki 60 Budayawan  S1 Jl. MT. 

Hariyono 

No. 56 

Banyuwangi 

4 Slamet Menur Laki-laki 78 Petani SMA Desa 

Olehsari 

5 Sanursi 

Mahaindi 

Laki-laki 66 Petani SD Desa 

Kemiren 

6 Supandi Laki-laki 61 Pedagang,   SMP Desa 

Kemiren 

7 Adi  Laki-laki 60 Petani SMP Desa  

Kemiren 

8 Suhaimi Laki-laki 60 Tetuah Adat SMP Desa 

Kemiren 

9 Ansori Laki-laki 55 Tetuah adat SMA Desa 

Olehsari 

10 Supinah Perempuan 53 Penari  SD Desa 

Olehsari 

11 Sumito Laki-laki 72 Tetuah Adat,  SD Desa 

Glagah 

12 Jumanto Laki-laki 52 Tetuah adat SMP Kelurahan 

Bakungan  
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LAMPIRAN F. Karakteristik Informan 

Tabel  F.1 Jenis Kelamin Informan 

Laki-laki Perempuan 

83.33% 16.67% 

 

Tabel F.2 Umur Informan 

52-61 Tahun 62-71 Tahun 72-81 Tahun 82-91 Tahun 

58.33% 16.67% 16.67% 8.33% 

 

Tabel F.3 Klasifikasi Pekerjaan Informan 

Budayawan Petani Penari Tetuah Adat Pedagang 

16.67%  16.67% 33.33% 8.33% 

 

Tabel F.4 Pendidikan Terakhir 

SD SMP SMA S1 

30.76% 38,46% 15.38% 7,69% 
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LAMPIRAN G. Cover Buku Ilmiah Populer 
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LAMPIRAN H. Instrumen Validasi Buku Ilmiah Populer 

LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER 

OLEH AHLI MATERI 

I. Identitas Peneliti 

Nama    : Amalia Wahyu Ning Istiqomah 

NIM    : 160210103026 

Jurusan / Program Studi  : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

  Alam / Pendidikan Biologi 

 

II. Pengantar 

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan di jenjang strata satu (S1) di 

Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember, peneliti melaksanakan kegiatan penelitian sebagai kewajiban 

untuk memenuhi persyaratan tugas akhir, yang berjudul “Etnopedagogi Tradisi 

Lisan Suku Osing di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi 

dan Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer”. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti dengan hormat meminta kesediaan 

Bapak/Ibu untuk membantu dalam penilaian buku ilmiah populer sebagai produk 

akhir dari penelitian ini, dengan mengisi lembar penilaian buku ilmiah populer 

sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya. Kerahasiaan identitas maupun 

hasil penilaian yang telah diberikan akan dijamin sesuai kode etik penelitian. 

Peneliti menyampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan 

penilaian untuk mengisi lembar penilaian buku ilmiah populer. Penilaian, 

termasuk kritik dan saran, sangat peneliti harapkan demi menciptakan produk 

pendidikan yang layak untuk dipublikasikan. 

 

Hormat Saya 

 

Peneliti 

 

III. Identitas Validator 

Nama   : ……………………………………………………………. 

Alamat Rumah  : ……………………………………………………………. 

 

Jenis Kelamin  : ……………………………………………………………. 

Usia   : ……………………………………………………………. 

Pekerjaan   : ……………………………………………………………. 

No. Telp. / HP  : ……………………………………………………………. 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


100 
 

Petunjuk 

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi 

tanda check list (√) pada kolom skor yang disediakan.  

2. Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau 

langsung pada naskah yang divalidasi.  

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada bagian simpulan akhir dengan 

tanda check list (√) pada salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan 

produk buku ilmiah populer yang telah disusun.  

4. Keterangan penelitian  

NO SKOR KRITERIA RUBRIK PENILAIAN 

1.  
5 Sangat Layak 

Jika masing-masing item pada unsur yang 

dinilai sangat sesuai dan tidak memiliki 

kekurangan dengan produk buku dan 

dianggap dapat dimanfaatkan di lapangan 

2.  
4 Layak 

Jika masing item pada unsur yang dinilai 

sesuai, meski masih ada sedikit kekurangan 

dengan produk buku ilmiah popular tersebut 

3.  
3 Cukup 

Jika masing-masing item pada unsur yang 

dinilai kurang sesuai da nada sedikit 

kekurangan dan atau banyak dengan produk 

buku ilmiah popular tersebut 

4.  
2 Kurang 

Jika masing-masing item pada unsur yang 

dinilai tidak sesuai da nada kekurangan 

dengan produk buku ilmiah popular tersebut 

5.  
1 Gagal 

Jika semua item pada unsur yang dinilai 

tidak sesuai 

 

IV. KOMPONEN KELAYAKAN ISI 

Sub Komponen Butir 
Skor 

1 2 3 4 5 

A. Cakupan 

Materi 

1. Kejelasan tujuan penyusunan 

buku 
     

2. Keluasan materi sesuai dengan 

tujuan penyusunan materi 
     

3. Kedalaman materi sesuai dengan 

tujuan penyusunan buku 
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4. Kejelasan materi 
     

B. Akurasi 

Materi 
5. Akurasi fakta dan data 

     

6. Akurasi konsep/teori 
     

7. Akurasi gambar atau ilustrasi 
     

C. Kemutakhiran 8. Kesesuaian dengan perkembangan 

terbaru ilmu pengetahuan saat ini 
     

9. Menyajikan contoh-contoh 

mutakhir dari lingkungan 

local/regional/nasional/internasion

al 

    

 

Jumlah Skor Komponen Kelayakan Isi      

 

V. KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN 

Sub Komponen Butir 
Skor 

1 2 3 4 5 

A. Teknik 

Penyajian 
10. Konsistensi sistematika sajian 

     

11. Kelogisan penyajian dan 

keurutan konsep 
     

B. Pendukung 

Penyajian 

Materi 

12. Kesesuaian dan ketepatan 

ilustrasi dengan materi 
     

13. Pembangkit motivasi pembaca 
     

14. Ketepatan pengetikan dan 

pemilihan gambar 
     

Jumlah Skor Komponen Kelayakan Isi      

JUMLAH SKOR KESELURUHAN      

(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk, 2013) 

NILAI KELAYAKAN 

BUKU (MATERI) 

= 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒌𝒆𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒂𝒏 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉
𝒙 𝟏𝟎𝟎 

 

 

= --------------------------- x 100 

 

 

= ……………. % 
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Komentar dan Saran: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

Simpulan Akhir: 

Dilihat dari semua aspek, apakah buku ini layak digunakan sebagai buku bacaan 

masyarakat 

 

   Layak    Tidak Layak 

 

Keterangan: 

a. Layak digunakan tanpa revisi 

b. Layak digunakan dengan revisi kecil 

c. Layak digunakan dengan revisi besar 

 

Jember, ………………….2020 

Validator 

 

 

 

 

 

……………………………… 
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PENJELASAN BUTIR LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER 

AHLI MATERI 

 

I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI 

A. CAKUPAN MATERI 

Butir 1. Kejelasan tujuan penyusunan buku 

Penjelasan: 

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan penyusunan dan memperhatikan 

keterbacaan sasaran penggunanya. 

 

Butir 2. Keluasan materi sesuai dengan tujuan penyusunan materi  

Penjelasan:  

Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi materi yang 

perlu diketahui oleh pembaca.  

 

Butir 3. Kedalaman materi sesuai dengan tujuan penyusunan buku 

Penjelasan:  

Materi mencakup mulai dari pengenalan konsep sampai dengan interaksi 

antarkonsep dengan memperhatikan tujuan penyusunan buku.  

 

Butir 4. Kejelasan materi  

Penjelasan:  

Materi yang tertulis di dalam buku telah benar dan sesuai dengan literatur 

yang ada. 

 

B. AKURASI MATERI 

Butir 5. Akurasi fakta dan data  

Penjelasan:  

Fakta dan data yang disajikan berdasarkan hasil penelitian dan studi literatur 

yang sudah dilakukan.  

 

Butir 6. Akurasi konsep/teori  

Penjelasan:  

Konsep/teori yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai 

dengan definisi yang berlaku.  

 

Butir 7. Akurasi gambar atau ilustrasi  

Penjelasan:  

Gambar dan ilustrasi yang disajikan dapat diterapkan dengan benar. 

 

C. KEMUTAKHIRAN MATERI 

Butir 8. Kesesuaian dengan perkembangan terbaru ilmu pengetahuan 

saat ini. 

Penjelasan:  

Materi yang disajikan up to date, sesuai dengan perkembangan keilmuan 

biologi terkini.  
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Butir 9. Menyajikan contoh-contoh mutakhir dari lingkungan 

lokal/regional/ nasional/ internasional  

Penjelasan:  

Uraian dan contoh yang disajikan dapat berasal dari lingkungan pembaca 

baik di Indonesia, Asia Tenggara, maupun dunia. 

 

II. KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN 

A. TEKNIK PENYAJIAN 

Butir 10. Konsistensi sistematika sajian 

Penjelasan:  

Materi yang disajikan konsisten.  

 

Butir 11. Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep  

Penjelasan:  

Materi yang disajikan logis dan runtut. 

 

B. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI 

Butir 12. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi 

Penjelasan:  

Materi dan ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat.  

 

Butir 13. Pembangkit motivasi pembaca  

Penjelasan:  

Materi yang disajikan dapat membangkitkan motivasi pembaca untuk 

mendapatkan pengetahuan baru.  

 

Butir 14. Ketepatan pengetikan dan pemilihan gambar  

Penjelasan:  

Materi yang disajikan tepat tanpa ada salah pengetikan serta pemilihan 

gambar tepat. 
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LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER 

OLEH AHLI MEDIA 

I. Identitas Peneliti 

Nama    : Amalia Wahyu Ning Istiqomah 

NIM    : 160210103026 

Jurusan / Program Studi  : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

  Alam / Pendidikan Biologi 

 

II. Pengantar 

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan di jenjang strata satu (S1) di 

Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember, peneliti melaksanakan kegiatan penelitian sebagai kewajiban 

untuk memenuhi persyaratan tugas akhir, yang berjudul “Etnopedagogi Tradisi 

Lisan Suku Osing di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi 

dan Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer”. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti dengan hormat meminta kesediaan 

Bapak/Ibu untuk membantu dalam penilaian buku ilmiah populer sebagai produk 

akhir dari penelitian ini, dengan mengisi lembar penilaian buku ilmiah populer 

sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya. Kerahasiaan identitas maupun 

hasil penilaian yang telah diberikan akan dijamin sesuai kode etik penelitian. 

Peneliti menyampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan 

penilaian untuk mengisi lembar penilaian buku ilmiah populer. Penilaian, 

termasuk kritik dan saran, sangat peneliti harapkan demi menciptakan produk 

pendidikan yang layak untuk dipublikasikan. 

 

Hormat Saya 

 

Peneliti 

 

III. Identitas Validator 

Nama   : ……………………………………………………………. 

Alamat Rumah  : ……………………………………………………………. 

 

Jenis Kelamin  : ……………………………………………………………. 

Usia   : ……………………………………………………………. 

Pekerjaan   : ……………………………………………………………. 

No. Telp. / HP  : ……………………………………………………………. 
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Petunjuk 

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi 

tanda check list (√) pada kolom skor yang disediakan.  

2. Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau 

langsung pada naskah yang divalidasi.  

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada bagian simpulan akhir dengan 

tanda check list (√) pada salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan 

produk buku ilmiah populer yang telah disusun.  

4. Keterangan penelitian  

NO SKOR KRITERIA RUBRIK PENILAIAN 

1.  
5 Sangat Layak 

Jika masing-masing item pada unsur yang 

dinilai sangat sesuai dan tidak memiliki 

kekurangan dengan produk buku dan 

dianggap dapat dimanfaatkan di lapangan 

2.  
4 Layak 

Jika masing item pada unsur yang dinilai 

sesuai, meski masih ada sedikit kekurangan 

dengan produk buku ilmiah popular tersebut 

3.  
3 Cukup 

Jika masing-masing item pada unsur yang 

dinilai kurang sesuai da nada sedikit 

kekurangan dan atau banyak dengan produk 

buku ilmiah popular tersebut 

4.  
2 Kurang 

Jika masing-masing item pada unsur yang 

dinilai tidak sesuai da nada kekurangan 

dengan produk buku ilmiah popular tersebut 

5.  
1 Gagal 

Jika semua item pada unsur yang dinilai 

tidak sesuai 

 

IV. KOMPONEN KELAYAKAN KEGRAFIKAN 

Sub 

Komponen 
Butir 

Skor 

1 2 3 4 5 

A. Artistik 

dan 

Estetika 

1. Komposisi buku sesuai dengan 

tujuan penyusunan  
     

2. Penggunaan teks dan grafis 

proporsional 
     

3. Kemenarikan lay out dan tata letak 
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4. Pemilihan warna menarik 
     

5. Keserasian teks dan grafis 
     

B. Fungsi 

Keseluruh

an 

6. Produk membantu 

mengemabngkan pengetahuan 

pembaca 

    
 

7. Produk bersifat informative 
     

8. Secara keseluruhan produk buku 

menumbuhkan rasa ingin tahu 
pembaca 

    
 

Jumlah Skor Komponen kelayakan Kegrafikan      

 

V. KOMPONEN KELAYAKAN ISI DAN PENYAJIAN 

Sub Komponen Butir 
Skor 

1 2 3 4 5 

A. Teknik 

penyajian 

9. Konsistensi sistematika dan 

sajian dalam bab  
     

10. Kelogisan penyajian dan 

keruntutan konsep 
     

11. Koherensi substansi antar bab 
     

12. Keseimbangan substansi antar 

bab 
     

B. Pendukung 

Penyajian 

Materi 

13. Kesesuaian dan ketepatan 

ilustrasi dengan materi 
     

14. Kesesuaian gambar dan 

keterangan 
     

15. Adanya rujukan/sumber acuan 
     

Jumlah SKor Komponen Pengembangan      

JUMLAH SKOR KESELURUHAN      

(Sumber: Sujarwo, 2006) 
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NILAI KELAYAKAN 

BUKU (MATERI) 

= 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒌𝒆𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒂𝒏 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉
𝒙 𝟏𝟎𝟎 

 

 

= --------------------------- x 100 

 

 

= ……………. % 

 

 

Komentar dan Saran: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

Simpulan Akhir: 

Dilihat dari semua aspek, apakah buku ini layak digunakan sebagai buku bacaan 

masyarakat 

 

   Layak    Tidak Layak 

 

Keterangan: 

a. Layak digunakan tanpa revisi 

b. Layak digunakan dengan revisi kecil 

c. Layak digunakan dengan revisi besar 

 

Jember, ………………….2020 

Validator 

 

 

 

 

……………………………… 
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PENJELASAN BUTIR LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER 

AHLI MEDIA DAN PENGEMBANGAN 

 

I. KOMPONEN KELAYAKAN KEGRAFIKAN 

A. ARTISTIK DAN ESTETIKA 

Butir 1. Komposisi buku sesaui dengan tujuan penyusunan buku 

Penjelasan:  

Tampilan buku dengan teks dan banyak contoh berupa gambar sesuai 

dengan materi meningkatkan ketertarikan pembaca untuk mendapatkan 

pengetahuan baru.  

 

Butir 2. Penggunaan teks dan grafis proporsional  

Penjelasan:  

Rancangan isi dan desain media meliputi penggunaan teks dan grafis yang 

proporsional.  

 

Butir 3. Kemenarikan lay out dan tata letak  

Penjelasan:  

Lay out dan tata letak media yang dipilih sudah menarik dan dapat 

meningkatkan motivasi pembaca.  

 

Butir 4. Pemilihan warna menarik  

Penjelasan:  

Pemilihan dan perpaduan warna yang digunakan sudah bagus dan menarik 

sehingga meningkatkan motivasi pembaca.  

 

Butir 5. Keserasian teks dan grafis  

Penjelasan:  

Rancangan isi dan desain media meliputi penggunaan teks dan grafis sudah 

serasi dan dapat menumbuhkan motivasi pembaca. 

 

B. FUNGSI KESELURUHAN 

Butir 6. Produk membantu mengembangkan pengetahuan pembaca 

Penjelasan:  

Buku yang disusun merupakan buku bacaan bagi masyarakat awam untuk 

mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya.  

 

Butir 7. Produk bersifat informatif  

Penjelasan:  

Buku yang disusun bersifat informatif, artinya memberikan informasi baru 

kepada pembaca untuk mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya. 

 

Butir 8. Secara keseluruhan produk buku menumbuhkan rasa ingin 

tahu pembaca  

Penjelasan:  
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Buku yang disusun dapat memberikan motivasi pembaca untuk terus 

mendapatkan pengetahuan-pengetahuan yang baru. 

 

II. KOMPONEN PENGEMBANGAN 

A. TEKNIK PENYAJIAN 

Butir 9. Konsistensi Sistematika dan Sajian dalam bab 

Penjelasan:  

Sistematika penyajian dalam bab konsisten.  

 

Butir 10. Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep  

Penjelasan:  

Penyajian materi logis dan runtut sesuai dengan konsep dari hal yang 

mendasar.  

 

Butir 11. Koherensi substansi antar bab  

Penjelasan:  

Penyajian materi antarbab dalam satu buku menunjukkan kesatuan 

pemikiran.  

 

Butir 12. Keseimbangan substansi antar bab  

Penjelasan:  

Uraian substansi antarbab dalam satu buku proporsional dengan 

mempertimbangkan tingkat keterbacaan oleh pembaca. 

 

B. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI 

Butir 13. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi 

Penjelasan:  

Materi dan ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat.  

 

Butir 14. Kesesuaian gambar dan keterangan  

Penjelasan:  

Gambar dan keterangan yang disajikan dalam buku sudah sesuai.  

 

Butir 15. Adanya rujukan/sumber acuan  

Penjelasan:  

Terdapat daftar rujukan/sumber acuan untuk teks dan gambar yang diambil 

dari sumber-sumber yang digunakan. 
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LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER 

OLEH AHLI MASYARAKAT 

 

I. Identitas Peneliti 

Nama    : Amalia Wahyu Ning Istiqomah 

NIM    : 160210103026 

Jurusan / Program Studi  : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

  Alam / Pendidikan Biologi 

 

II. Pengantar 

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan di jenjang strata satu (S1) di 

Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember, peneliti melaksanakan kegiatan penelitian sebagai kewajiban 

untuk memenuhi persyaratan tugas akhir, yang berjudul “Etnopedagogi Tradisi 

Lisan Suku Osing di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi 

dan Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer”. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti dengan hormat meminta kesediaan 

Bapak/Ibu untuk membantu dalam penilaian buku ilmiah populer sebagai produk 

akhir dari penelitian ini, dengan mengisi lembar penilaian buku ilmiah populer 

sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya. Kerahasiaan identitas maupun 

hasil penilaian yang telah diberikan akan dijamin sesuai kode etik penelitian. 

Peneliti menyampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan 

penilaian untuk mengisi lembar penilaian buku ilmiah populer. Penilaian, 

termasuk kritik dan saran, sangat peneliti harapkan demi menciptakan produk 

pendidikan yang layak untuk dipublikasikan. 

 

Hormat Saya 

 

Peneliti 

 

 

 

 

III. Identitas Validator 

Nama   : ……………………………………………………………. 

Alamat Rumah  : ……………………………………………………………. 

 

Jenis Kelamin  : ……………………………………………………………. 

Usia   : ……………………………………………………………. 

Pekerjaan   : ……………………………………………………………. 

No. Telp. / HP  : ……………………………………………………………. 
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Petunjuk 

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi 

tanda check list (√) pada kolom skor yang disediakan.  

2. Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau 

langsung pada naskah yang divalidasi.  

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada bagian simpulan akhir dengan 

tanda check list (√) pada salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan 

produk buku ilmiah populer yang telah disusun.  

4. Keterangan penelitian  

NO SKOR KRITERIA RUBRIK PENILAIAN 

1.  
5 Sangat Layak 

Jika masing-masing item pada unsur yang 

dinilai sangat sesuai dan tidak memiliki 

kekurangan dengan produk buku dan 

dianggap dapat dimanfaatkan di lapangan 

2.  
4 Layak 

Jika masing item pada unsur yang dinilai 

sesuai, meski masih ada sedikit kekurangan 

dengan produk buku ilmiah popular tersebut 

3.  
3 Cukup 

Jika masing-masing item pada unsur yang 

dinilai kurang sesuai da nada sedikit 

kekurangan dan atau banyak dengan produk 

buku ilmiah popular tersebut 

4.  
2 Kurang 

Jika masing-masing item pada unsur yang 

dinilai tidak sesuai da nada kekurangan 

dengan produk buku ilmiah popular tersebut 

5.  
1 Gagal 

Jika semua item pada unsur yang dinilai 

tidak sesuai 

 

 

IV. Instrumen Penilaian Buku Ilmiah Populer 

Sub Komponen Butir 
Skor 

1 2 3 4 5 

A. Ketentuan 

Dasar 

1. Mencantumkan nama 

pengarang/penulis atau editor  
     

B. Ciri Karya 

Ilmiah 

2. Karangan mengandung unsur 

ilmiah (tidak mementingkan 
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populer keindahan bahasa) 

3. Berisi informasi akurat, berdasar 

fakta (tidak menekankan pada 

opini atau pandangan penulis) 

    
 

4. Aktualisasi tidak mengikat 
     

5. Bersifat objektif 
     

6. Sumber tulisan berasal dari karya 

ilmiah akademik seperti hasil 

penelitian, paper, skripsi, 

ataupun thesis 

    

 

7. Menyisipkan unsur kata-kata 

humor namun tidak terlalu 

berlebihan agar tidak membuat 

pembaca bosan 

    

 

C. Komponen 

Buku 

8. Ada bagian awal (prakata, 

pengantar, dan daftar isi) 
     

9. Ada bagian isi atau materi 
     

10. Ada bagian akhir (daftar 

pustaka, glosarium, lampiran, 

indeks sesuai dengan keperluan) 

    
 

D. Penilaian 

Karya 

Ilmiah 

11. Materi/isi mengaitkan dengan 

kondisi aktual dan berhubungan 

dengan kegiatan sehari-hari 

    
 

12. Menyajikan value added  
     

13. Isi buku memperkenalkan 

temuan baru  
     

14. Isi buku sesuai dengan 

perkembangan ilmu yang 

mutakhir, sahih, dan akurat  

    
 

15. Materi/isi menghindari masalah 

SARA, Bias Jender, serta 

pelanggaran HAM  

    
 

16. Penyajian materi/isi dilakukan 

secara runtun, bersistem, lugas, 

dan mudah dipahami  

    
 

17. Penyajian materi/isi 

mengembangkan kecakapan 

akademik, kreativitas, dan 

kemampuan berinovasi  

    

 

18. Penyajian materi/isi 

menumbuhkan motivasi untuk 

mengetahui lebih jauh  

    
 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


114 
 

19. Ilustrasi (gambar, foto, diagram, 

tabel) yang digunakan sesuai 

dan proporsional  

    
 

20. Istilah yang menggunakan 

bahasa ilmiah dan buku  
     

21. Bahasa (ejaan, kata, kalimat, 

paragraf) yang digunakan tepat, 

lugas, dan jelas sehingga mudah 

dipahami masyarakat awam  

    

 

Jumlah Skor Komponen Pengembangan      

JUMLAH SKOR KESELURUHAN      

(Sumber: Sujarwo, 2006) 

NILAI KELAYAKAN 

BUKU (MATERI) 

= 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒌𝒆𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒂𝒏 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉
𝒙 𝟏𝟎𝟎 

 

 

= --------------------------- x 100 

 

 

= ……………. % 

 

Komentar dan Saran: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Simpulan Akhir: 

Dilihat dari semua aspek, apakah buku ini layak digunakan sebagai buku bacaan 

masyarakat 

 

   Layak    Tidak Layak 

 

Keterangan: 

a. Layak digunakan tanpa revisi 

b. Layak digunakan dengan revisi kecil 

c. Layak digunakan dengan revisi besar 

 

Jember, ………………….2020 

Validator 

 

 

 

………………………………  
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PENJELASAN BUKU LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER 

MASYARAKAT UMUM 

 

A. KETENTUAN DASAR 

Butir 1. Mencantumkan nama pengarang/penulis atau editor 

Penjelasan:  

Di dalam cover dicantumkan nama pengarang/penulis dan/atau editor. 

 

B. CIRI KARYA ILMIAH POPULER 

Butir 2. Karangan mengandung unsur ilmiah (tidak mementingkan 

keindahan bahasa) 

Penjelasan:  

Di dalam buku tidak mementingkan keindahan bahasa namun lebih 

menekankan pada proses pemberian informasi, mengajarkan atau 

menerangkan tentang sesuatu hal.  

 

Butir 3. Berisi informasi akurat, berdasar fakta (tidak menekankan pada 

opini atau pandangan penulis)  

Penjelasan:  

Di dalam buku tidak terdapat soal latihan yang digunakan untuk mengetahui 

prestasi belajar atau kepahaman pembacanya.  

 

Butir 4. Aktualisasi tidak mengikat  

Penjelasan:  

Informasi yang dimiliki dari kejadian nyata (misalnya hasil penelitian) dan 

akurat, jadi informasinya ditulis sesuai data yang ada (tidak mengikat) penulis 

sebaiknya menuliskan sesuatu yang benar-benar penulis kuasai, jangan 

sampai mengajarkan sesuatu yang ternyata salah kepada pembaca.  

 

Butir 5. Bersifat objektif  

Penjelasan:  

Dalam karya ilmiah populer lebih ditekankan unsur mendidiknya bukan opini 

dari penulis, jadi sangat menghindari diri (penulis) dari unsur subjektifitas 

yang kental.  

 

Butir 6. Sumber tulisan berasal dari karya ilmiah akademik seperti hasil 

penelitian, paper, skripsi, ataupun tesis  

Penjelasan:  

Sumber tulisan berasal dari karya-karya ilmiah yang kaku, hasil-hasil 

penelitian di bidang akademik, paper, skripsi, ataupun tesis hendaknya 

disebarluaskan pada masyarakat dalam bahasa yang sederhana, singkatm dan 

jelas sehingga mudah dipahami oleh masyarakat awam. 

 

Butir 7. Menyisipkan unsur kata-kata humor namun tidak terlalu 

berlebihan agar tidak membuat pembaca bosan  

Penjelasan:  
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Penulis dapat menyisipkan humor tidak berlebihan agar pembaca tidak bosan, 

tapi tetap tidak meninggalkan unsur mendidiknya. Jangan sampai terjebak 

pada penulisan feature yang menitikberatkan pada unsur menghibur dan sisi 

kemanusiaannya. 

 

C. KOMPONEN BUKU 

Butir 8. Ada bagian awal (prakata, pengantar, dan daftar isi) 

Penjelasan:  

Di bagian awal buku terdapat prakata dan/atau pengantar dan daftar isi.  

a. Prakata dan/atau pengantar pada awal buku berisi tujuan penulisan, cara 

belajar yang harus diikuti, ucapan terimakasih, kelebihan buku, keterbatasan 

buku dan hal lain yang dianggap penting.  

b. Daftar isi berisi struktur buku secara lengkap yang memberikan gambaran 

tentang isi buku secara umum. Dibuat dalam bentuk pointer dan halaman 

materi ajar.  

Butir 9. Ada bagian isi atau materi  

Penjelasan:  

Di dalam buku terdapat isi materi yang dapat memberikan tambahan wawasan 

pengetahuan dari hasil penelitian ilmiah, paper, skripsi, ataupun tesis. 

 

Butir 10. Ada bagian akhir (daftar pustaka, glosarium, lampiran, indeks 

sesuai dengan keperluan)  

Penjelasan:  

Di bagian akhir buku terdapat daftar pustaka, glosarium, lampiran, indeks sesuai 

dengan keperluan.  

a. Daftar pustaka merupakan daftar buku yang digunakan sebagai bahan 

rujukan. Penulisan buku tersebut yang diawali dengan nama pengarang 

(yang disusun secara alfabetis), tahun terbit, judul buku, tempat, dan nama 

penerbit.  

b. Glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks dengan penjelasan arti 

istilah tersebut, dan disusun alfabetis.  

c. Lampiran adalah segala sesuatu yang diperlukan untuk memberikan 

kejelasan isi/materi buku yang tidak tepat jika disampaikan di dalam isi 

buku.  

d. Indeks merupakan daftar kata-kata penting diikuti nomor halaman 

kemunculan.  

 

D. PENILAIAN KARYA ILMIAH POPULER 

Butir 11. Materi/isi mengaitkan dengan kondisi actual dan berhubungan 

dengan kegiatan sehari-hari. 

Penjelasan: 

Pemilihan topik dalam menulis karya ilmiah populer sangat menentukan 

kualitas dan bobot hasil tulisan seseorang. Hendaknya menyajikan ide dan 

pengalaman aktual (baru dan sedang menarik dibicarakan publik). Contohnya 

kegiatan dalam kehidupan sehari-hari merupakan topik yang sangat menarik 

dan diminati oleh pembaca.  
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Butir 12. Menyajikan value added  

Penjelasan:  

Materi tulisan yang disajikan diusahakan dapat memberikan nilai tambah bagi 

penulisan pembaca, dan masyarakat pada umumnya.  

 

Butir 13. Isi buku memperkenalkan temuan baru  

Penjelasan:  

Ilmiah populer sering mengangkat topik yang berkaitan dengan masyarakat 

awam. Memperkenalkan ilmu atau temuan baru serta mengaitkan dengan 

masyarakat adalah salah satu tugas penulis karya ilmiah populer.  

 

Butir 14. Isi buku sesuai dengan perkembangan ilmu yang mutakhir, 

sahih, dan akurat  

Penjelasan:  

a. Materi/isi buku harus dengan konsep ilmuwan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, perkembangan seni, dan budaya mutakhir.  

b. Materi/isi buku harus berupa paparan keilmuan yang dapat dipercaya dan 

dilengkapi keilmuan.  

c. Materi/isi buku harus berupa pengetahuan yang tidak menimbulkan 

multitafsir dari pihak pembaca.  

 

Butir 15. Materi/isi menghindari masalah SARA, Bias Jender, serta 

pelanggaran HAM  

Penjelasan:  

a. Bahasa dan/atau gambar yang terdapat di dalam buku harus tidak 

menimbulkan masalah suku, agama, ras, dan antargolongan.  

b. Bahasa dan/atau gambar dalam buku harus tidak menguungkapkan atau 

menyajikan sesuatu yang membiaskan (mendiskreditkan) jenis kelamin 

laki-laki atau perempuan  

c. Bahasa dan/atau gambar dalam buku harus tidak mengungkapkan atau 

menyajikan hal-hal yang diduga bertentangan dengan HAM.  

 

Butir 16. Penyajian materi/isi dilakukan secara runtun, bersistem, lugas, 

dan mudah dipahami  

Penjelasan:  

a. Penyajian materi/isi harus sesuai dengan alur berpikir induktif (khusus ke 

umum) untuk membuat dugaan-dugaan (konjektor) atau deduktif (umum 

ke khusus) untuk menyatakan kebenaran suatu proposisi.  

b. Konsep harus disajikan dari yang mudah ke sukar, dari yang sederhana ke 

kompleks, dan mampu mendorong pembaca terlihat aktif.  

c. Materi/isi buku harus berupa pengetahuan yang tidak menimbulkan 

multitafsir dari pihak pembaca.  

d. Penyajian materi harus lugas sehingga materi/isi mudah dipahami dan 

menyenangkan pembaca (tidak membuat bosan).  
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Butir 17. Penyajian materi/isi mengembangkan kecakapan akademik, 

kreativitas, dan kemampuan berinovasi  

Penjelasan:  

Penyajian materi harus membuat permasalahan yang dapat merangsang 

tumbuhnya berpikir kritis, kreatif, atau inovatif. Sajian materinya juga dapat 

mengembangkan kecakapan akademik yaitu membuat pembaca tidak lekas 

percaya, selalu berusaha menemukan kesalahan atau kekeliruan, atau tajam 

analisisnya dalam menguji kebenaran jawaban. Sajian materi juga dapat 

menumbuhkan kreativitas pembaca ditandai oleh dimilikinya daya cipta atau 

kemampuan mencipta. Setelah itu, penyajian materi juga dapat 

menumbuhkan inovasi pembaca ditandai oleh adanya pembaharuan kreasi 

baru dalam gagasan atau metode.  

 

Butir 18. Penyajian materi/isi menumbuhkan motivasi untuk mengetahui 

lebih jauh  

Penjelasan:  

Penyajian materi harus mendorong pembaca untuk memperoleh informasi 

lebih lanjut dari berbagai sumber lain seperti internet, buku, artikel, dan 

sebagainya. 

 

Butir 19. Ilustrasi (gambar, foto, diagram, tabel) yang digunakan sesuai 

dan proporsional  

Penjelasan:  

a. Ukuran gambar (foto atau repro-foto dan lukisan) yang digunakan harus 

proporsional jika dibandingkan dengan ukuran aslinya dan menimbulkan 

minat baca.  

b. Bentuk gambar (foto atau repro-foto dan lukisan) yang digunakan harus 

sesuai dengan bentuk aslinya dan menimbulkan minat baca.  

c. Warna gambar (foto atau repro-foto dan lukisan) yang digunakan harus 

sesuai dengan peruntukan pesan atau materi yang disampaikan dan 

menimbulkan minat baca.  

d. Setiap ilustrasi harus diberi keterangan secara lengkap sehingga 

mempermudah pembaca untuk memahaminya.  

e. Setiap tabel diberi judul dan dilengkapi dengan sumbernya.  

 

Butir 20. Istilah yang menggunakan bahasa ilmiah dan buku  

Penjelasan:  

Istilah (penulisan huruf dan tanda baca) yang digunakan harus sesuai dengan 

kaidah penulisan bahasa Indonesia yang benar (EYD).  

 

Butir 21. Bahasa (ejaan, kata, kalimat, paragraf) yang digunakan tepat, 

lugas, dan jelas sehingga mudah dipahami masyarakat awam 
Penjelasan:  

a. Ejaan, kata atau istilah (keilmuwan atau asing) yang digunakan harus 

benar baik sebagai benttuk serapan maupun sebagai istilah keilmuwan.  
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b. Kalimat yang digunakan harus efektif, lugas, tidak ambigu (tidak 

bermakna ganda) dan sesuai dengan makna pesan yang ingin disampaikan.  

c. Pesan atau materi yang disajikan harus dalam paragraf yang 

mencerminkan kesatuan tema/makna.  

RUBRIK PENILAIAN MASING-MASING SKOR DALAM LEMBAR 

VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER 

Skor atau nilai untuk kelayakan buku ilmiah popular adalah sebagai berikut 

 

Nilai kriteria buku ilmiah popular = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100 = ⋯ % 

 

Kriteria Validasi Buku Ilmiah Populer 

No Skor Kriteria Keputusan 

1 20% - 35% Gagal 
Merevisi secara besar-besaran dan mendasar 

tentang isi produk 

2 36% - 51% Kurang Layak 

Jika masing-masing item pada unsur yang 

dinilai tidak sesuai da nada kekurangan dengan 

produk buku 

3 52% - 67% Cukup Layak 

Merevisi dengan meneliti kembali secara 

seksama dan mencari kelemahan-kelemahan 

produk untuk disempurnaka 

4 68% - 83% Layak 

Produk dapat dilanjutkan dengan 

menambahkan sesuatu yang kurang, 

melakukan pertimbangan tertentu, penambahan 

yang dilakukan tidak terlalu besar dan tidak 

mendasar 

5 84% - 100% Sangat Layak 
Produk baru siap dimanfaatkan di lapangan 

sebenarnya untuk masyakarat umum 

(Sumber: Dimodifikasi dari Sudjana dalam Hakim, 2012) 
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LAMPIRAN I. Hasil Validasi Buku Ilmiah Populer oleh Ahli Materi 
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LAMPIRAN J. Hasil Validasi Buku Ilmiah Populer oleh Ahli Media 
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LAMPIRAN K. Hasil Validasi Buku Ilmiah Populer oleh Masyarakat 
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LAMPIRAN L. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar M.1 Wawancara Informan Budayawan dan Tetua Adat Suku Osing di 

Kecamatan Glagah. (A) Temuk Misti, (B) Aekanu, (C) Suhaimi, (D) Slamet 

Menur, (E) Supinah. (F) Sumito 
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Gambar M.2 Wawancara Informan Budayawan dan Tetua Adat Suku Osing di 

Kecamatan Glagah. (F) Ansor, (G) Jumanto, (H) Hasnan Singodimayan, (I) 

Sanusi Marhaendi, (J) Supandi, (K) Adi 
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LAMPIRAN M. Lembar Konsultasi Penyusunan Skripsi 
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LAMPIRAN N. Surat Ijin Penelitian dan Keterangan Selesai Penelitian 
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LAMPIRAN O. Matriks Penelitian  

Judul Latar Belakang Rumusan Masalah Indikator Sumber Data 
Metodologi 

Penelitian 

Etnopedagogi 

Tradisi Lisan Suku 

Osing di  

Kecamatan Glagah 

Kabupaten 

Banyuwangi 

Pembelajaran berbasis 

kearifan lokal (local 

wisdom) dalam kajian 

Etnopedagogi berperan 

dalam mempercepat 

pemahaman siswa pada 

suatu konsep. 

Etnopedagogi merupakan 

landasan dalam pendidikan 

sebagaimana tertuang 

dalam Permen No. 69 

tahun 2013 sebagai salah 

satu landasan filosofi 

pengembangan kurikulum 

2013 yaitu pendidikan 

berakar pada budaya 

bangsa masa kini dan masa 

yang akan datang. Hal ini 

sejalan dengan pandangan 

Alwasilah, dkk. (2009) 

Etnopedagogi sebagai 

praktik pendidikan 

berbasis kearifan lokal 

dalam berbagai ranah serta 

- Apa saja Tradisi 

lisan yang 

memiliki nilai 

Etnopedagogi 

yang digunakan 

oleh orang tua 

masyarakat suku 

Osing di 

Kecamatan 

Glagah Kabupaten 

Banyuwangi 

dalam mendidik 

anaknya ? 

- Apa saja nilai-

nilai  

Etnopedagogi 

pada Tradisi 

Lisan orang tua 

masyarakat suku 

Osing di 

Kecamatan 

Glagah 

Kabupaten 

Banyuwangi? 

- Jenis-Jenis Tradisi 

Lisan Suku Osing 

Banyuwangi 

- Aplikasi Tradisi 

Lisan dalam 

Kehidupan sehari-

hari masyarakat 

Osing 

Banyuwangi 

- Pemebelajaran 

Tradisi Lisan bagi 

anak-anak atau 

remaja suku 

Osing 

Banyuwangi 

- Hasil Validasi 

Ahli Buku Ilmiah 

Populer 

- Tokoh 

masyarakat 

suku Osing di 

Kabupaten 

Banyuwangi 

- Kajian 

pustaka 

(Buku, Artikel 

jurnal)  

- Hasil validasi 

buku ilmiah 

populer  

Jenis penelitian: 

deskriptif kualitatif 

dengan studi 

dokumenatsi, 

wawancara, dan 

observasi/pengamatan 

terlibat.  

 

Tempat dan waktu 

penelitian:  

Penelitian dilakukan 

di suku Osing di 3 

Desa dan 1 Kelurahan 

Kecamatan Glagah 

Kabupaten 

Banyuwangi 

Kabupaten Jember 

selama 3 bulan yakni 

pada bulan November 

dan Januari  2020.  

 

Alat dan bahan:  

Alat dan bahan yang 

1
4
5
 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


129 
 

menekankan pengetahuan 

atau kearifan lokal sebagai 

sumber inovasi dan 

keterampilan yang dapat 

diberdayakan demi 

kesejahteraan masyarakat; 

kearifan lokal tersebut 

terkait dengan bagaimana 

pengetahuan dihasilkan, 

disimpan, diterapkan, 

dikelola, dan diwariskan. 

 

Tradisi lisan merupakan 

segala wacana yang di 

ungkapkan berupa lisan 

yang beraksara atau 

sebagai sistem wacana 

yang bukan aksara 

(Pudentia, 1998:vii). 

Tradisi Lisan menjadi 

pedoman utama 

masyarakat Osing dalam 

menjaga generasi mudanya 

agar tetap berada di dalam 

koridor adat-istiadat suku 

Osing yang selalu 

dipertahankan secara 

turun-temurun walaupun 

- Bagaimanakah 

hasil validasi 

tentang Buku 

Ilmiah Populer 

Etnopedagogi 

Tradisi Lisan 

Suku Osing di 

Kecamatan 

Glagah 

Kabupaten 

Banyuwangi ?. 

digunakan dalam 

penelitian ini berupa 

alat perekam suara,  

kamera, alat tulis, dan 

teks wawancara, 

internet.  

 

Analisis data  

Data hasil penelitian 

akan dianalisis 

dengan 

membandingkan 

informasi yang 

diperoleh dari 

informan, 

membandingkan 

dengan teori yang 

sudah ada, dan 

mengelompokkan 

data untuk kemudian 

ditarik kesimpulan.  

1
4
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sudah ada sebagian yang 

mengalami kepudaran 

dalam mempertahankan 

pola asuh Tradisi Lisan 

dalam pendidikan keluarga 

masyarakat Osing. Ciri 

khas pendidikan suku 

Osing dalam bentuk 

Tradisi Lisan ini 

kesemuanya itu diharapkan 

bagi generasi muda agar 

menjadi manusia yang baik 

dan benar dalam menjalani 

kehidupan.  

 

Tradisi lisan merupakan 

pesan verbal berupa 

pertanyaan yang 

dilaporkan dari masa silam 

kepada generasi masa kini 

yang kemungkinan di 

tuturkan atau dinyanyikan 

dengan atau tanpa diiringi 

musik (Vansina (1985:27). 

Tradisi Lisan yang 

dijadikan pola asuh orang 

tua masyarakat suku Osing 

di  sudah dilakukan secara 

1
4
7
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turun-temurun, sehingga 

Tradisi Lisan yang menjadi 

ciri khas pendidikan 

keluarga tersebut memiliki 

nilai-nilai pedagogis yang 

dapat diaplikasikan ke 

dalam dunia pendidikan 

untuk membentuk karakter 

generasi muda bangsa 

Indonesia agar bisa ikut 

andil dalam arus 

globalisasi dan 

modernisasi yang semakin 

maju demi kemajuan 

bangsa Indonesia secara 

umum. 

 

Pola asuh pendidikan 

orang tua terhadap anaknya 

di masyarakat suku Osing 

menjadi focus kajian 

peneliti karena sampai 

sekarang Tradisi Lisan 

yang di dalamnya 

mengandung unsur 

pendidikan dimaksudkan 

tersebut masih belum ada 

sumber literasi yang 

1
4
8
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tertulis, sehingga 

berdampak pada pudarnya 

ciri khas pendidikan orang 

tua suku Osing terhadap 

anaknya. Etnopedagogi 

tradisi lisan suku Osing di 

kecamatan Glagah 

kabupaten Banyuwangi ini 

disusun dalam sebuah 

produk Buku Ilmiah 

Populer untuk memberikan 

pengetahuan kepada 

kalangan muda dengan 

focus penelitian berupa 

“Etnopedagogi Tradisi 

Lisan Basanan Suku 

Osing di Kecamatan 

Glagah Kabupaten 

Banyuwangi dan 

Pemanfaatannya Sebagai 

Buku Ilmiah Populer” 

 

 

 

1
4
9
 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

